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ABSTRAK 

 

IMPLEMENTASI COPENHAGEN ACCORD DALAM MENGATASI 
PENGURANGAN EMISI GAS RUMAH KACA DI INDONESIA  

(STUDI KASUS: PROVINSI SULAWESI SELATAN) 
 

Yunisra Ihsani 
Asri 

 

Efek dari Emisi Gas Rumah Kaca merupakan salah satu isu global yang 
melibatkan sector Nasional serta lokal karena dapat mengancam 
keberlangsungan hidup. Fenomena Perubahan iklim akibat emisi gas rumah 
kaca yang paling berdampak di provinsi Sulawesi Selatan adalah intensitas curah 
hujan yang meningkat selain dari kenaikan tempratur suhu. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hasil dari Implementasi Copenhagen Accord di 
Indonesia dan secara khusus di Sulawesi Selatan.  Adapun Konsep dan Teori 
yang diambil yaitu, teori Rezim Internasional dan Politik Hijau dan menggunakan 
metode kualitatif. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa Indonesia 
mengimplementasikan Copenhagen Accord dengan membuat kebijakan yaitu 
RAN-RAD yang berfokus dari 5 sektor yaitu kehutanan dan lahan gambut, 
pertanian, energy, limbah serta Kehutanan dan pesisir dan berhasil turun sekitar 
1,58 juta ton CO2 dari target emisi 3,56 juta ton CO2. Dengan demikian 
implementasi tersebut berhasil dilaksanakan di Sulawesi Selatan. 

Kata Kunci: Emisi Gas Rumah Kaca, Isu perubahan Iklim, RAN-RAD, Sulawesi 
Selatan 
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ABSTRACT 

  

COPENHAGEN ACCORD IMPLEMENTATION TO OVERCOME  
REDUCING GREENHOUSE GAS EMISSION IN INDONESIA  

(CASE STUDY: SOUTH SULAWESI PROVINCE) 
  

Yunisra Ihsani 
Asri 

 

The effect of greenhouse gas emissions is a global issue that involves the 
national and local sectors because it can threaten survival. The phenomenon of 
climate change due to greenhouse gas emissions that has the most impact on 
the South Sulawesi province is the increased intensity of rainfall apart from the 
increase in temperature. This research aimed to determine the results of the 
implementation of the Copenhagen Accord in Indonesia and specifically in South 
Sulawesi. The concepts and theories used were the theory of the 
International Regime and Green Politics andqualitative methods. The results of 
this researchproved that Indonesia implemented the Copenhagen Accord by 
making policies in the form of RAN-RAD which focused on 5 sectors, which are 
forest and peatlands, agriculture, energy, waste and forestry and coasts and 
succeeded in reducing around 1.58 million tons of CO2 from the emission target. 
3.56 million tons of CO2. Thus the implementation was successfully conducted in 
South Sulawesi. 

Keywords:  Greenhouse Gas Emission, Climate Change Issue, RAN-RAD, South 
Sulawesi 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Isu lingkungan merupakan isu yang paling banyak dibahas akhir-akhir ini, 

karena isu lingkungan menunjukkan hubungan antara konflik internasional, 

konflik Nasional dan konflik domestic. Isu lingkungan menjadi sebuah isu global 

dan mulai dilirik para penggiat hubungan internasional pasca perang dingin, 

tepatnya pada akhir dekade 1990-an, sekelompok pakar yang disebut 

―Copenhagen school‖ mencoba memperluas objek rujukan isu keamanan yang 

tidak lagi dimaknai keamanan ―Negara‖ (Tradisional), melainkan juga 

menyangkut keamanan ―manusia‖1.  

Salah satu fokus dalam pembahasan isu lingkungan yang dianggap 

sebagai hal yang paling mendasar yaitu perubahan iklim, Perubahan Iklim adalah 

perubahan yang terjadi dari waktu ke waktu baik secara variabilitas alami 

maupun pengaruh dari aktivitas manusia2. Perubahan iklim terjadi akibat adanya 

peningkatan suhu rata-rata permukaan bumi yang di sebut Pemanasan Global 

yang salah satunya disebabkan oleh peningkatan jumlah Emisi Gas Rumah Kaca 

(GRK) di atmosfer3. 

Meningkatnya jumlah GRK di atmosfer yang diakibatkan berbagai aktivitas 

manusia seperti penggunaan bahan bakar fosil, perubahan tata guna lahan dan 

                                                             
1
  Rizal Adhitya Hidayat, ―Keamanan Manusia Dalam Perspektif Studi Keamanan Kritis 

Terkait Perang Intra-Negara,‖ Intermestic: Journal of International Studies 1, no. 2 
(2017): 108. 

2
  R.D. Lasco P.A. Jaranilla-Sanchez, R.V. Gerpacio G.B. Villamor, and G.P. Nilo and 

K.L. Villegas, A Primer on Climate Change Adaptation in the Philippines, 1st ed. 
(akses 20/08/2022: World Agroforestry Centre, 2009), 
https://www.academia.edu/download/41677573/A_Primer_on_Climate_Change_Adap
tation_in20160128-23571-6d0ovs.pdf. 

3
  Abu Hasan Meridian et al., ―Intip Hutan: Nasib Hutan Alam Indonesia,‖ Forest Watch 

Indonesia (2015): 28, fwi.or.id/wp-content/uploads/2015/03/intip_hutan_HR.pdf. 
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hutan, sampah, serta kegiatan pertanian dan peternakan serta pesisir dan 

kelautan. Gas rumah kaca ini menyerap sebagian dari radiasi inframerah (panas) 

dan memantulkannya kembali ke atmosfer dimana panas yang terperangkap 

oleh gas rumah kaca dalam atmosfer mengakibatkan suhu bumi menjadi lebih 

hangat4. Perubahan Iklim juga menyebabkan cuaca ekstrim dan sulit ditebak. Di 

satu wilayah, bisa saja terjadi hujan terus-menerus yang disertai dengan angin 

kencang dan menyebabkan banjir. Sementara diwilayah lain terjadi kemarau 

berkepanjangan hingga mengeringkan sawah, ladang dan sumber-sumber air 

masyarakat5. 

Menurut laporan Intergovernmental Panel On Climate Change (IPCC), rata-

rata suhu permukaan bumi naik 0,89°C sejak 1901 hingga 2012 dan 30 tahun 

terakhir adalah tiga dekade terpanas bumi sejak 1850. Rata-rata suhu bumi 

diperkirakan  akan naik sekitar  0,3°C ke 0,7°C pada periode 2016-2035. Suhu 

permukaan air laut (hingga kedalaman 700 meter) juga terus naik sejak tahun 

1971. Saat air laut menghangat, lapisan es mencair dan tinggi permukaan air laut 

pun ikut naik. Rata-rata kenaikan air laut sejak pertengahan abad ke -19 lebih 

tinggi dari nilai perkiraan rata-rata yaitu mencapai 19 cm dari 1901 ke tahun 

2010. Kenaikan air laut ini semakin cepat dalam periode 1993-2010 dan akan 

terus meningkat dengan perkiraan kenaikan antara 52 cm sampai 98 cm pada 

tahun 2100 nantinya. Menurut Laporan IPCC ke-5 yang dikeluarkan pada tahun 

                                                             
4
  Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, ―Pedoman Penyelenggaraan 
Inventarisasi Gas Rumah Kaca Nasional, Buku I Pedoman Umum‖ (2012): 116, 
https://www.google.co.id/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&cad=rja&uact
=8&ved=0ahukewilnymhp4lqahwfpy8khuzqby4qfggfmaa&url=http://www.kemenperin.
go.id/download/11221&usg=AFQjCNH_FvQz7x1j9DhfxepLnzSERTxKwg&bvm=bv.13
6811127,d.c2I. 

5
  Satya Darmayani et al., Ekologi, Lingkungan Hidup Dan Pembangunan, Paper 

Knowledge. Toward a Media History of Documents (Bandung, Provinsi Jawa Barat, 
2021), www.penerbitwidina.com. 
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2013 menyatakan bahwa lebih dari 95% penyebab pemanasan global terjadi 

karena aktivitas manusia 6. 

Akibatnya, banyak aktor Hubungan Internasional (HI) dan para aktivis 

lingkungan melihat bahwa perlunya diadakan suatu pertemuan dan kerjasama 

internasional untuk menghadapi masalah ini. Dan memerlukan peran dari negara 

maju serta negara berkembang. Selanjutnya untuk mengatasi perubahan iklim 

dan dampaknya, dianggap perlu untuk dituangkan secara spesifik. Berdasarkan 

hal tersebut, masyarakat internasional bersepakat pada tahun 1992 untuk 

menyepakati United Nations Framework Convention on Climate Change 

(UNFCCC). Konferens ini bertujuan untuk menentukan langkah-langkah yang 

dianggap perlu untuk menstabilkan konsentrasi gas rumah kaca pada tingkat 

konsentrasi yang dapat mengeliminir dampak bahaya dari kegiatan manusia 

secara sistematis7. 

Persatuan Bangsa-Bangsa (PBB) membentuk sebuah konferensi Tingkat 

Tinggi (KTT) sebagai upaya kerangka kerja Internasional untuk menyatukan 

pemimpin-pemimpin negara dunia guna membahas serta mendiskusikan jalan 

keluar disebut juga dengan Conference of Parties (COP). Indonesia merupakan 

anggota PPB yang memegang peranan penting dalam pertemuan internasional 

ini, karena Indonesia merupakan salah satu dari sepuluh negara dengan 

penghasil emisi gas rumah kaca terbesar didunia dengan emisi sebesar 965,3 

MtCO2e atau setara 2% emisi dunia8. 

                                                             
6
  Nurfitriana Pereda Prahara, ―Upaya Dan Hambatan Indonesia Dalam Mengurangi 

Emisi Gas Rumah Kaca Pada Sektir Kehutanan Dan Lahan Gambut Tahun 2011-
2015,‖ eJournal Ilmu Hubungan Internasional 6, no. 4 (2018): 117–120. 

7
  dikjen PPI, ―Bunga Rampai Perundingan Perubahan Iklim: Potret 3 Tahun Perjuangan 
Indonesia Pada Perundingan UNFCCC,‖ in Dokumen, ed. Ir. Achmad Gunawan 
Widjaksono, 3rd ed. (jakarta indonesia: Direktorat Jenderal Pengendalian Perubahan 
Iklim – Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2017), 21. 

8
  Thomas Damassa et al., ―Menginterpretasikan INDC: Menilai Transparansi Target 

Emisi Gas Rumah Kaca Pasca-2020 Dari 8 Negara Penyumbang Emisi Terbesar,‖ 
World Resources Institute (2018): 1–11, https://wri-indonesia.org/. 
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Dalam rangka memenuhi komitmen Indonesia dalam pertemuan 

Copenhagen Accord dalam penurunan emisi GRK, pemerintah Indonesia 

mengeluarkan suatu kebijakan berupa Rencana Aksi Nasional Penurunan Gas 

Rumah Kaca (RAN-GRK). RAN-GRK disusun sebagai pedoman bagi sektor-

sektor terkait untuk melakukan perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan 

evaluasi dalam rangka penurunan emisi GRK dan dituangkan kedalam Peraturan 

Presiden No. 61 Tahun 2011 tentang penurunan emisi gas rumah kaca skala 

nasional. 

Sehingga demikian Indonesia secara resmi terikat dengan kewajiban dan 

memiliki hak untuk memanfaatkan berbagai peluang dukungan yang ditawarkan 

UNFCCC dalam upaya mencapai tujuan konvensi tersebut, yaitu dengan 

meningkatnya peluang yang dapat diperoleh oleh Indonesia dari skema-skema 

yang terbangun melalui kesepakatan/keputusan COP, termasuk means of 

implementation yaitu pendanaan, teknologi dan peningkatan kapasitas9.  

Amanat RAN-GRK kepada pemerintah provinsi (Pemprov) adalah 

penyusunan rencana aksi penurunan emisi GRK di tingkat provinsi. Dalam 

penyusunan RAD-GRK, dilakukan proses yang menggambarkan langkah yang 

ditempuh provinsi dalam menurunkan emisi GRK, disesuaikan dengan 

karakteristik, potensi dan kapasitas masing-masing daerah. Selanjutnya, setiap 

pemerintah provinsi menghitung besar emisi GRK yang dihasilkan, target atau 

jumlah penurunan, dan jenis bidang yang perlu diturunkan emisnya.  

Studi yang dilakukan oleh CSIRO-AusAid, suhu rata-rata di Makassar, ibu 

kota Sulawesi Selatan, mengalami peningkatan sebesar 0,29-0,39 derajat 

                                                             
9
  Achmad Zacky et al., ―Pedoman Teknis Perhitungan Baseline Emisi Gas Rumah Kaca 
Sektor Berbasis Energi‖ (2014): 35, 
http://ranradgrk.bappenas.go.id/rangrk/admincms/downloads/publications/Pedoman_t
eknis_penghitungan_baseline_emisi_GRK_sektor_berbasis_energi.pdf. 
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Celcius per dekade10. Studi lain oleh Badan Pengkajian dan Penerapan 

Teknologi (BPPT) menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan permukaan laut 

di Selat Makassar setinggi 7,5 sentimeter antara 1993-2002, dan diperkirakan 

meningkat menjadi 88 sentimeter pada tahun 2025, menjadi 114 sentimeter pada 

tahun 2040 dan menjadi 162 sentimeter pada tahun 2100 jika tidak ada upaya 

berarti yang dilakukan untuk menguranginya11.   

Sulawesi Selatan  (Sulsel) merupakan daerah dengan suhu yang relatif 

tinggi dan sudah melebihi ambang batas suhu maksimum yang dapat diterima. 

Kondisi ini memberikan dampak berkurangnya tingkat kenyamanan masyarakat 

khususnya bagi masyarakat perkotaan. Selain itu perbedaan suhu siang hari 

dengan malam hari sangat berbeda, adapun peningkatan suhu yang di maksud 

adalah 19,90C sedangkan paling tinggi adalah 34,60C dan suhu tersebut sudah 

mencapai batas maksimum yang dapat diterima12. 

Berdasarkan kriteria Wycherley menunjukkan bahwa suhu di Sulawesi 

Selatan dinilai sangat tinggi dan menyebabkan penurunan tingkat kenyamanan 

terhadap suhu oleh masyarakat di daerah tersebut. Hal tersebut merupakan 

fenomena perubahan iklim akibat dari meningkatnya emisi gas rumah kaca di 

Sulawesi Selatan yang terjadi di banyak kota di Dunia. Fenomena ini tidak boleh 

dianggap remeh karena dapat memberikan ketidaknyamanan bagi masyarakat. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan beberapa upaya berupa mitigasi yang tepat 

                                                             
10

  CSIRO, Dampak Perubahan Iklim Dan Pembangunan Perkotaan Pada Ketahanan Air 
Masa Depan Dan Pilihan Adaptasi Untuk Kota Makassar, ed. Siti Nurbaiti Anne 
Leitch, Dewi Kirono (indonesia-australia, 2012). 

11
  Retni Kusmardiyanti et al., ―Studi Pengaruh Suhu Permukaan Laut Di Selat Makassar 
Terhadap Intensitas Curah Hujan Kota Balikpapan,‖ Geosains Kutai Basin 5, no. 2 
(2022). 

12
  Alexandr Dzhindzholia, Elena Popkova, and Larisa Shakhovskaya, ―Cluster as an 
Innovational and Organizational Form of State Regulation of Business,‖ American 
Journal of Applied Sciences 12, no. 11 (2015). 
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seperti memelihara ruang terbuka hijau, menambah badan air, menggunakan 

teknologi hijau seperti tirai atap, dinding hijau, Taman dan lain-lain13. 

Fenomena perubahan iklim akibat emisi gas rumah kaca yang paling 

berdampak di provinsi Sulawesi Selatan adalah intensitas curah hujan yang 

meningkat selain dari kenaikan tempratur suhu yang terjadi di hampir seluruh 

provinsi di Indonesia, curah hujan yang selama ini disebut-sebut sebagai faktor 

utama bencana banjir sesungguhnya tidak bisa dipisahkan dengan kondisi 

lingkungan hidup akibat perubahan yang terjadi pada iklim yang salah satunya 

meningkatnya emisi gas rumah kaca di atmosfer. Karena perubahan iklim yang 

mengakibatkan tingginya curah hujan juga disebabkan oleh penurunan kualitas 

dan kuantitas lingkungan hidup. Di sisi lain, kondisi lingkungan yang buruk tadi 

juga meningkatkan resiko bencana. Artinya faktor utama serta faktor pendukung 

terjadinya bencana sangat bergantung pada kondisi lingkungan hidup.  

Di Sulawesi Selatan, bencana yang terjadi dari tahun ke tahun akibat 

kondisi lingkungan hidup saat ini adalah dua hal yang saling berkaitan. Salah 

satunya adalah curah hujan yang di sebabkan oleh penurunan kualitas 

lingkungan hidup yang mengakibatkan banjir yang hampir di seluruh daerah di 

Sulawesi Selatan, tingginya muka air laut, Bencana gempa, Bencana kebakaran 

hutan. Selain itu diantaranya ada kondisi hutan mangrove, Daerah Aliran Sungai 

(DAS), kars dan pesisir di Sulawesi Selatan yang terus mengalami kerusakan 

akibat lemahnya pengakuan Negara terhadap wilayah kelola masyarakat, 

rendahnya dukungan pemerintah dalam melindungi lingkungan hidup serta 

lemahnya hukum lingkungan di Provinsi Sulawsi Selatan mengakibatkan 

                                                             
13

  Ibid. 
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kerusakan meningkat seperti ada sekitar 3.768 kali menurut catatan akhir tahun 

Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (WALHI)14.   

Selain intensitas curah hujan yang meningkat, sekitar tahun 2011, curah 

hujan dengan intensitas tinggi melanda 13 kabupaten di Provinsi Sulawesi 

Selatan. Curah hujan yang pendek dengan intensitas tinggi ini memicu sekitar 40 

tanah longsor dangkal yang tersebar di 13 kabupaten tersebut, yang dimana 

curah hujan antara 101 sampai 298 mm terjadi hanya dalam 2 hari dengan 

intensitas curah hujan maksimum berkisar antara 41 mm/jam hingga 79 mm/jam. 

Dan menyebabkan tanah longsor yang menyebabkan gangguan dan kerusakan 

di sepanjang jaringan transportasi, terutama di Kabupaten Gowa, Bone, Palopo, 

Luwu Utara dan Luwu Timur15. 

Selanjutnya, pada tahun 2015 dengan angka kejadian 15 kejadian, pada 

tahun 2016 dengan angka kejadian 34 kejadian, pada tahun 2017 dengan angka 

kejadian 59 kejadian, pada tahun 2018 dengan angka kejadian 38 kejadian, 

frekuensi tertinggi dicapai pada tahun 2019 dengan angka 107 kejadian yang 

tersebar pada 24 Kabupaten/Kota Provinsi Sulawesi Selatan. Bencana banjir ini 

disebabkan oleh curah hujan yang tinggi dibeberapa bagian wilayah di Sulawesi 

Selatan sehingga mengakibatkan luapan volume air di suatu badan air seperti 

sungai atau danau yang meluap atau melimpah dari bendungan sehingga air 

keluar dari sungai itu16. 

Sebelumnya di pemerintah provinsi Sulawesi Selatan kurang perhatian 

mengenai Emisi Gas Rumah Kaca sebelum di bentuk RAD-GRK, Dalam konteks 

                                                             
14

  Muhammad Al Amin and Muhammad Fajar, ―Degradasi Lingkungan Dan Bencana 
Ekologi Di Sulawesi Selatan,‖ Walhi 2, no. 1 (2019): 6–7. 

15
  Hasnawi 2012,Intensitas curah hujan memicu tanah longsor di Sulawesi Selatan, 

jurnal penelitian kehutanan Makassar, vol.1.No.1.70-72 
16

  Amin and Fajar, ―Degradasi Lingkungan Dan Bencana Ekologi Di Sulawesi Selatan,‖ 
11–16. 
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penurunan emisi, Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan juga telah menunjukkan 

komitmen yang baik dengan menetapkan RAD-GRK melalui Peraturan Gubernur 

(Pergub) Provinsi Sulawesi Selatan No. 59 tahun 2012, serta mengintegrasikan 

kegiatan perubahan iklim ke dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Daerah (RPJMD) Provinsi Sulawesi Selatan. 

Mengingat dampak perubahan iklim mulai dirasakan dan pemerintah 

Indonesia dan pemerintah daerah masih terus mencari keseimbangan 

pembangunan di masa kini dan masa datang serta prioritas pengurangan Emisi 

Gas Rumah Kaca. Namun masih banyak yang belum mengetahui apa saja 

upaya penurunan emisi yang telah dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini 

berusaha menjelaskan implementasi dari program Copenhagen Accord dalam 

mengurangi emisi gas rumah kaca di Provinsi Sulawesi Selatan melalui RAN-

GRK dan RAD-GRK. 

 
1.2 Fokus Penelitian dan Rumusan Masalah 

1.2.1 Fokus Penelitian 

Dari suatu permasalahan kita membutuhkan fokus dalam mengkaji 

permasalahan yang ada yaitu, Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca Yang 

Berfokus Di Sulawesi Selatan. 

1.2.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang diatas maka dilahirkanlah pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: Bagaimana Implementasi Copenhagen Accord 

dalam penurunan Emisi Gas Rumah Kaca di Provinsi Sulawesi Selatan 

melalui RAN dan RAD-GRK? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

 Adapun tujuan penelitian ini adalah: mengkaji implementasi Copenhagen 

Accord dalam penurunan emisi gas rumah kaca di Provinsi Sulawesi Selatan. 

 
1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

pemikiran kepada masyarakat luas serta akademisi ilmu hubungan 

internasional, terkait penggunaan teori rezim internasional untuk 

menggambarkan bagaimana Indonesia membuat suatu kebijakan dalam 

menghadapi isu yang ada dan juga konsep politik Hijau digunakan sebagai 

alasan yang dapat menurunkan tingkat emisi dalam sebuah Negara dan 

daerah.  

1.4.2 Kegunaan Praktis 

Diharapkan dapat sebagai bahan pertimbangan bagi aktor-aktor 

hubungan internasional dan pemangku kebijakan, baik individu, negara 

maupun organisasi internasional dalam membangun sebuah konsep 

penerapan sebuah program Copenhagen Accord (RAD-GRK) dalam 

penurunan emisi gas rumah kaca serta, selain itu juga diharapkan dapat 

menjadi rujukan bagi penelitian dengan topik terkait untuk kedepannya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1 Tinjauan Konsep dan Teori 

2.1.1 Rezim Internasional 

Penelitia in ini menggunaikain teori rezim interna isionail, ka irenai rezim 

interna isiona il berpera in daila im melaikuka in kontrol terha ida ip perila iku tia ip 

negaira i melailui seperaingkait aitura in ya ing tela ih disepaikaiti bersa imai. Da ila im hail 

ini a idaila ih Copenhaigen Aiccord dikaita ikain sebaiga ii rezim interna isiona il da ila im 

bida ing lingkungain kairenai dida ila imnya i memuait prinsip, normai, a itura in, proses 

pembuaita in keputusain, dain memuait kepentinga in paira i a iktor.  

A idaipun deinisi Rezim menurut aihli, Menurut Orain R. Young, rezim 

merupaika in institusi sosia il ya ing mengaitur tinda ikain ainggotainya i ya ing terta irik 

paidai sebuaih aiktifita is ya ing spesifik, secaira i singkait rezim a idaila ih sebuaih 

struktur sosia il. Ha il ini penting untuk tida ik di saila ih a irtika in sebaiga ii sebuaih 

fungsi. Meskipun daila im berjaila innya i sebuaih rezim sering memberikain 

kontribusi da ila im pemenuhain fungsi-fungsi tertentu17. 

Rezim menurut Stephen D. Kraishner, ya iitu sua itu ta itaina in ya ing berisi 

kumpula in prinsip, normai, a itura in, proses pembuaita in keputusain, ya ing sa iling 

berkaiita in dengain ekspetaisi a ita iu penghaira ipain aiktor-a iktor dain memuait 

kepentingain aiktor tersebut daila im Hubungain Internaisionail Setia ip rezim 

memiliki penekaina in ya ing berbedai tergaintung aipai ya ing ingin dica ipa ii. 

                                                             
17

  Dr. Muhammad Rum, Rethinking Law, Institution, And Politics In Advancing 
Partnership For Sustainable Asean Community (Yogyakarta: ASEAN Studies Center 
Universitas Gadjah Mada, 2019). 
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Naimun, fungsi utaimai dairi rezim interna isionail a ida ila ih untuk memfaisilita isi 

pembuaita in perjainjiain ya ing sailing menguntungkain ainta ir negairai

18. 

Menurut John Ruggie, Rezim Interna isionail a ida ila ih sekumpula in 

ekspektaisi a ita iu penghaira ipain bersaima i, peraitura in, rencaina i, komitmen 

orgainisa isi da in fina insia il ya ing tela ih diterimai dain disepaikaiti oleh sekelompok 

negaira i. Lebih la injut Keohain Dain Nye mendefinisika in rezim Internaisionail 

sebaigaii seraingkaiia in rencainai ya ing dida ila imnyai terdaipait a itura in, Normai dain 

prosedur-prosedur ya ing mengaitur tingka ih la iku dain mengontrol stek ya ing 

ditimbulka in oleh rezim itu sendiri19. 

Menurut Haiggaird dain Simmons, kepentinga in rezim timbul ka irenai 

a idainyai ketida ikpuaisain terhaidaip konsep dominain dairi ta ita i a itura in 

interna isiona il, kewena ingain, dain orga inisaisi. Dilema i kebijaikain ya ing 

dia ikiba itka in berkembaingnyai interdependensi a inta ir-negaira i paiscai Peraing 

Dunia i II disebaibkain oleh gaigailnya i koordina isi da iri orga inisa isi interna isionail 

ya ing tida ik bisa i melepaiskain diri da iri kera ingkai pemikira in rea ilis20. 

Ma isih berda isair pa idai pemikira in Ha iggaird dain Simmons, terda ipait empait 

dimensi a ita iu aispek yaing membentuk rezim, ya iitu kekuaita in, bentuk 

orgainisa isi, ca ikupain, dain modus ailoka isionail21. 

1. Berdaisairkain kekuaita innyai, kekuaitain sua itu rezim diukur dengain tingka it 

kepaituhain maisya ira ikait terha idaip perintaih rezim, teruta imai ketikai 

                                                             
18

  Beth A. Simmons, Frank Dobbin, and Geoffrey Garrett, ―Introduction: The International 
Diffusion of Liberalism,‖ International Organization 60, no. 4 (2006): 78,  

19
  Rendi Prayuda, Syafri Harto, and Desri Gunawan, ―Politik Institusi Rezim Internasional 
(Konsep Dan Pendekatan Analisis),‖ Journal of Diplomacy and International Studies 1, 
no. 1 (2017): 99–111, https://journal.uir.ac.id/index.php/jdis/index. 

20
  Simmons, Dobbin, and Garrett, ―Introduction: The International Diffusion of 
Liberalism.‖ 

21
  Prayuda, Harto, and Gunawan, ―Politik Institusi Rezim Internasional (Konsep Dan 
Pendekatan Analisis).‖ 
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kepentingain jaingkai pendek priba idi maisya iraika it tida ik sejaila in dengain 

peraitura in daila im rezim. 

2. Bentuk orgainisa isi ya ing kuait ha irus didukung dengain aidainya i aipa ira it 

a idministra itif ya ing baiik kairenai kerjaisaima i yaing kompleks membutuhkain 

kecermaita in dain orgainisa isi ya ing otonom. 

3. Caikupain rezim ya ing terla ilu lua is daipait meningkaitka in bia iya i a idministra itif 

dain kompleksita is, sedaingkain caikupain rezim ya ing terla ilu sempit jugai 

a ikain mempersempit rua ing untuk taiwa ir menaiwa ir dain hubungain ainta ir-

isu. 

4. Rezim daipait mendukung mekainisme sosia il ya ing berbedai untuk ailoka isi 

sumber daiya i. Seperti rezim berorientaisi pa isa ir, misailnya i, ya ing 

mendukung ailoka isi khusus untuk sumber daiya i, pela ira ingain kontrol pusait, 

jaiminain haik-haik properti, da in memfaisilita isi kontra ik priba idi. 

A idainya i ketida ikpuaisain aita is konsep dominain dairi ta ita ina in interna isiona il, 

otorita is, da in orgainisa isi menjaidi a iwa il tercetusnyai konsep rezim internaisiona il. 

Sela iin itu menurut merekai definisi rezim berbedai dengain definisi kerja isaim, 

teruta imai dengain definisi da iri institusi, Rezim merupaikain contoh dairi perila iku 

kerjaisaimai dain upaiya i untuk memfaisilita isi kerjaisaimai, naimun kerjaisaimai 

daipait terja idi ta inpai a idainya i rezim terlebih da ihulu. Perbedaiain mendaisair 

a intaira i rezim dain orgainisa isi interna isionail da ila im memaindaing aiktor-aiktor 

daila im hubungain interna isiona il22.  

Rezim interna isionail memiliki 4 (empait) hail ya ing kaira ikteristik ya iitu 

prinsip, Normai, a itura in, dain prosedur pembuaitain keputusain. Kumpula in 

                                                             
22

  Barbara J. Bramble and Gareth Porter, ―Non-Governmental Organizations and the 
Making of US International Environmental Policy,‖ in The International Politics of the 
Environment: Actors, Interests and Institutions, ed. Andrew Hurrell and Benedict 
Kingsbury (Oxford: Clarendon Press, 1992), 313–353. 
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prinsip, Normai, pera iturain dain prosedur pengaimbila in keputusain tersebut, 

baiik secaira i eksplisit maiupun implisit, demi menciptaikain intera iksi ya ing 

koheren aintair-a iktor interna isiona il23. 

1. Prinsip kepercaiya ia in aita is fa iktai, sebaib dain kebenaira in. 

2. Normai A idaila ih staindair perila iku ya ing ditua ingkain daila im haik dain 

kewaijiba in. Berdaisairka in perila iku daila im membuait prosedur pengaimbila in 

keputusain dain perila iku daila im merumuska in sertai mengimplementaisikain 

peraitura in, aida i duai bentuk Normai ya iitu Substaintive Norms dain 

Procedurail Norms. 

3. Peraitura in Aidaila ih bentuk ketentuain dain la ira ingain yaing spesifik 

berkenaiain dengain perila iku ta idi. 

4. Prosedur pembuaita in keputusain aidaila ih praiktek umum untuk membuait 

dain mengimplementaisika in keputusain bersaimai. 

Haimpir seluruh rezim internaisionail memiliki sifa it control-oriented. 

Ma ising-maising ainggotai memperta ihainkain tingkait pengaiwa isain perila iku 

maising-maising untuk menguraingi ketida ikpaistia in da in kecuraingain daila im 

a iktivita is ya ing tida ik terkondisika in. Jaidi tia ip negaira i ya ing menjaidi ba igia in dairi 

rezim internaisiona il, sela iin berpera in seba igaii pela iksaina i aitura in, merekai jugai 

berperain sebaigaii pengaiwa is keberla ingsungain pela iksaina iain pengaitura in 

tersebut, baiik di negaira inyai sendiri maiupun di negaira i la iin. 

UNFCCC merupaikain sebuaih kesepaikaita in interna isionail ya ing 

bertujuain untuk menstaibilisa isi konsentra isi ga is rumaih kaicai. Copenhaigen 

A iccord sebenairnya i didaisairi da iri pemikira in baihwa i paidai Protokol Kyoto tidaik 

disebutkain dain dia itur dengain jela is mengenaii perda igaingain kairbon. Tia ip 

                                                             
23

  M Martin, ―Rezim Internasional‖ (Universitas Padjadjaran Bandung, 2017), 
file:///C:/Users/Windows 7 x 4/Downloads/REZIM_INTERNASIONAL.pdf. 
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negaira i kemudia in diwa ijibka in untuk mela iksainaikain dain membentuk kebijaika in-

kebijaikain di negaira inyai maising-maising untuk mendukung tujuain dairi 

Copenhaigen yaiitu membaita isi kenaiika in suhu globail ha inya i beraidai paidai level 

2 deraijait celcius24. 

Paidai penelitia in ini, penulis a ikain menggunaikain konsep rezim 

interna isiona il untuk mengainailisis pera in negaira i daila im mela iksainaikain dain 

mewujudkain peraitura in daila im Copenhaigen Aiccord sela iku haisil da iri Rezim 

Internaisiona il. Fokusnyai a idaila ih a ika in mengaina ilisis kebijaikain dain prograim 

buaita in pemerinta ih Indonesia i, khususnya i baigaiimaina i Pemerinta ih Provinsi 

Sula iwesi Sela ita in daila im menjaila inka in da in menaia iti serta i mengaiwa isi 

pela iksainaiain Copenhaigen Aiccord ini. 

Daila im kelengkaipain tinjaiuain pustaikai, penulis menyaijika in penelitia in 

terdaihulu sebaigaii a icuain terhaidaip penelitia in penulis:  

Penelitia in perta imai dia imbil da iri skripsi dengain judul ―Perain Indonesia i 

Daila im United Naitions Fraimework Convention On Climaite Chainge COP di 

Kopenhaigen 2009‖ oleh Eria iwa in Nur Ilya is da iri jurusain Hubungain 

Internaisiona il, Universita is Muha immaidiya ih Yogya ikairta i, penelitia in ini 

membaiha is mengenaii Fenomenai pemainaisain globa il da in perubaiha in iklim 

ya ing tela ih mengaincaim kela ingsungain hidup maikhluk hdup di bumi ini. 

Indonesia i merupaikain saila ih saitu negaira i dairi 189 negaira i ainggotai UNFCCC 

ya ing saingait penting da ila im meminimailisa isi meningkaitkain pemainaisain globail 

dain perubaihain iklim. Sebaigaii negaira i ya ing mempunyaii pera in signifika in 

sebaigaii The defender of the eairth, indonesia i diha ira ipkain negaira i maiju untuk 

daipait menjaigai dain melindungi hutainnya i. Da ila im perhelaita in interna isionail 

                                                             
24

  Litfiyah Hanim, ―Copenhagen Accord,‖ Institute for Essential Services Reform, 
accessed July 4, 2022, https://iesr.or.id/pustaka/copenhagen-Accord. 
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suaitu negaira i tentu aikain menggunaikain straitegi politiknya i teruta imai daila im 

politik lua ir negerinya i sela ilu dida isairka in paidai kepentinga in naisionail ma ising-

maising Negaira i, perbedaiain dengain penelitia in penulis ya iitu, penelitia in ini 

hainya i membaiha isain mengainaii pera in Indonesia i saijai, sedaingkain milik 

penulis membaihais mengenaii implementa isi dairi Copenhaigen tersebut, sertai 

di ba iha is secaira i mendaila im mela ilui RA iN-GRK dain RAiD-GRK, a idaipun 

kontribusi dairi skripsi ini terhaida ip penelitia in penulis aidaila ih baigaiimainai 

memaihaimi lebih jaiuh baigaiima inai perain Indonesia i daila im COP Copenhaigen 

a iccord aigair da ipait melengkaipi penelitia in penulis. 

Penelitiain keduai yaiitu, skripsi dengain judul ―perain globail governaince 

dain Rezim Lingkungain dailaim menainggulaingi Isu-isu lingkungain Hidup‖ yaing 

di tulis oleh Wairitsai Yolaindai, dimainai dailaim pembaihaisainnyai yaiitu dengain 

menguaitnyai globailisaisi dain melemaihnyai perain Negairai, maikai  berbaigaii 

persoailain aitaiu maisailaih terlebih melibaitkain lebih dairi saitu aiktor, negairai 

maiupun non-negairai hairus diselesaiikain melailui sebuaih kerjai saimai aintair 

aiktor. Ketidaikmaimpuain Negairai dailaim mengaimbil keputusain untuk 

menyelesaiikain maisailaih yaing melibaitkain kepentingain berbaigaii pihaik itu 

menimbulkain sebuaih krisis otoritais tentaing siaipaikaih yaing kemudiain berhaik 

mengaitur dain mengaimbil keputusain tentaing suaitu maisailaih. Hail ini 

mendorong perlunyai sebuaih taitai kelolai yaing bersifait globail aitaiu sering 

disebut dengain Globail Governaince. Globail Governaince merupaikain 

kumpulain kegiaitain pemerintaihain terkaiit, aiturain, dain mekainisme, formail dain 

informail yaing aidai di berbaigaii tingkaitain di duniai saiait ini. Contoh yaing 

berkaiitain dengain isu lingkungain aidailaih UNEP, UNFCCC, GreenPeaice, 

Green Pairty, dain laiin-laiin. Rezim lingkungain sebaigaii sailaih saitu baigiain dairi 
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Globail Governnce jugai memiliki aindil dailaim menainggulaingi maisailaih-

maisailaih lingkungain hidup, seperti Protokol Montreail, Protokol Kyoto, 

Protokol Copenhaigen dain REDD. Penelitiain ini berpairtisipaisi terhaidaip 

penelitiain peneliti dengain baigaiimainai kinerjai sebuaih Rezim terkaiit maisailaih 

Lingkungain Hidup. 

Penelitiain ketigai yaiitu Jurnail oleh Yuli Fa ichri & Yogi Permainai dengain 

judul Respon Indonesia i Terha idaip Haisil Copenhaigen Summit 2009 yaing 

maina i daila im pembicaira iain konferensi tersebut dibaihais mengenaii kela injutain 

dain komitmen penuh aikain pengurainga in daimpaik dairi perubaihain iklim. 

Tujuain dairi penelitia in ini a ida ila ih mencobai untuk mendeskripsika in tentaing 

respon Indonesia i daila im berpairtisipa isi sebaigaii peserta i penting dairi 

Copenhaigen Summit 2009. Konferensi ya ing memiliki tujuain khusus untuk 

mencairi da in mencipta ikain eksistensi ba iru dairi Protokol Kyoto yaing tela ih 

haibis maisai berla ikunyai, mencobai untuk merumuskain sebuaih rekomendaisi 

bairu dengainnaimai undaing-undaing Kesepaikaita in Kopenhaigen. Kondisi ta ik 

terdugai ya ing muncul sa iait konferensi berjaila in, menyebaibkain Copenhaigen 

A iccord menjaidi a itura in ya ing tida ik mengikait secaira i hukum. Paindaingain 

Indonesia i yaing penting sebaiga ii potensi stra itegis kepentinga in naisiona il ba iru. 

Kepentingain naisionail Indonesia i yaing bairu daipa it mempengairuhi kepentingain 

naisiona il negaira i la iin di era i globa ilisa isi. Perbedaiain dengain penelitia in ini 

a idaila ih kairenai penelitia in ini terfokus paida i saitu lokaisi ya ing lebih mengkerucut 

ya iitu Provinsi Sula iwesi sela ita in da in penelitia in ini memberikain sumbaingsi 

pemaihaimain sertai daita i mengenaii pera in aiktif Indonesia i di komferensi 

tersebut.  
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2.1.2 Teori Politik Hijau (Green Politic Theory) 

Perkembaingain rua ing lingkup kaijia in Ilmu Hubungain Internaisiona il tela ih 

semaikin lua is dain kompleks. Paidai a iwa il perkembaingainnyai studi ini ha inyai 

mencaikup intera iksi ainta ir baingsai daila im hail pera ing dain daimaii ya ing 

dikonsentraisika in paidai ba igia in dairi ka ijia in politik interna isiona il, na imun 

semaikin berkembaingnyai za imain dain semaikin bera igaimnya i kepentinga in 

a intair ba ingsai paida i aikhirnya i mengembaingkain caikupain serta i isu ya ing 

dipela ija iri da in ha impir meliputi seluruh a ispek kehidupain baiik politik, ekonomi, 

sosiail budaiya i, da in jugai lingkungain hidup.  

Teori Green Politic meliha it baiga iimainai a iktivita is mainusia i ya ing daipait 

merusaik lingkungain, sertai ba igaiima inai a iktivita is mainusia i memberi da impaik 

terhaida ip negairai-negaira i la iin25. Green Politic berpaindaingain baihwa i 

lingkungain hidup aidaila ih ta inggung jaiwa ib semuai piha ik, tida ik hainyai negairai 

saijai ta ipi jugai seluruh elemen maisya ira ikait interna isiona il hinggai ke tingkait 

individu26. Negaira i bukain hainyai sa itu-saitunyai kekuaita in ya ing berpengairuh 

mengenaii isu lingkungain dain negaira i hairusla ih bekerjai saimai kairenai da impaik 

dairi kerusaikain ya ing terjaidi tentula ih mempengairuhi lebih da iri sa itu negaira i. 

Isu lingkungain hidup menjaidi perha itia in globa il. Isu a ita iu permaisaila iha in 

lingkungain menjaidi isu linta is baita is Negaira i dimaina i semuai negaira i maiu tida ik 

maiu hairus ikut sertai mencairi penyelesaiia innya i gunai mencegaih 

penyebaira innyai. 

A isumsi daisa ir ya ing kemudia in membaingun pemikira in Green Politic 

a idaila ih lebih mengutaimaikain aiksi loka il dairipa idai interna isionail. Sloga in dairi 

                                                             
25

  Yeni Sri Lestari, ―Environmentalism Dan Green Politics: Pembahasan Teoretis,‖ Jurnal 
Community 2, no. 2 (2016): 194–195. 

26
  Siegfried Schieder and Manuela Spindler, Green Theory in International Relations, 1 
st. (Eskişehir: Anadolu University, 2019). 
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Green Politic a idaila ih think globailly aind aict locailly membuait merekai percaiya i 

baihwa i isu lingkungain aidaila ih isu ya ing memiliki da impaik internaisiona il ya ing 

pemecaihainnyai hairusla ih dipikirka in secaira i bersaimai-saimai oleh semuai 

negaira i dain usaihai daila im penyelesaiia in ha irusla ih dila ikukain di maising-maising 

negaira i seperti da ila im penelitia in ini a ida ila ih Indonesia i aita iu lokail seperti 

Provinsi Sula iwesi sela ita in sehinggai haisil ya ing dicaipaii da ipait lebih efisien dain 

efektif. 

Menurut Jaickson & Sorensen, Green Politic ha idir seba igaii kritik 

terhaida ip libera ilism dengain meliha it isu-isu ketika i peraing dingin ya ing tela ih 

mengaikiba itkain kerusaikain lingkungain secaira i berlebiha in. Kemudia in menurut 

Steains menjela iskain baihwa i Green Politic haidir mela ilui tiga i bida ing spesifik 

ya iitu, ilmia ih aita iu tekhnologi, filsa ifa it a ita iu etika i dain politik. Fa iktor pertaimai 

ya ikni ilmia ih a itaiu tekhnologi, da ila im bida ing ini pa indaingain Steains mengaicu 

paidai pengetaihuain, kesaida ira in dain maisa ila ih. Keduai, ya iitu filsa ifa it a ita iu etika i 

ya ing mengaicu paida i spekula isi tenta ing hubungain aintaira i mainusia i dain aila im, 

ya ing berairti ba ihwa i daila im hail perila iku mainusia i tela ih berkontribusi a ita is 

kerusaikain lingkungain. Ketiga i a idaila ih da iri segi politik ya ing lebih mengaicu 

paidai resep untuk mengembaingkain tinda ikain daila im mengaita isi krisis ya ing 

terjaidi27. 

Menurut Eckersley, ba ihwai ka iraikteristik Politik Hija iu aidaila ih 

ekosentrisme sebuaih penola ikain terha ida ip paindaingain dunia i aintroposentris 

ya ing hainyai menempaitkain nila ii mora il a ita is mainusia i menuju sebuaih 

paindaingain ya ing jugai menempaitkain nila ii independen aita is ekosistem semuai 

maikhluk hidup. Sementairai Goodin menya ita ikain baihwa i ‗nila ii teori hijaiu‘, 

                                                             
27

  Faisyal Rani, ―Perspektif Green Thought Dalam Paradigma Baru Politik Internasional 
(Teori Dan Praktek),‖ Transnasional 4, no. 2 (2013): 877, 
https://transnasional.ejournal.unri.ac.id/index.php/JTS/article/viewFile/1210/1201. 
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baihwa i sumber nila ii segaila i sesuaitu aidaila ih faiktai baihwa i segaila i sesuaitu itu 

punyai sejaira ih ya ing tercipta i oleh proses aila imi, buka in rekaiya isai mainusia i

28. 

Menurut Dobson menjela iskain kaira ikteristik Politik Hija iu. Pertaimai 

penola ikain aita is aintroposentrisme, seperti ya ing diura iika in Eckersley. 

Sela injutnyai, a irgumentaisi ‗pembaita isain pertumbuhain‘ terhaidaip haik ekaitkrisis 

lingkungain. Politik hijaiu menyaita ikain ba ihwai pertumbuhain ekonomi ya ing 

bersifa it eksponen yaing berla ingusng sepa injaing duai aibaid tera ikhir merupaikain 

penyebaib utaimai krisis lingkungain ya ing aidai sekaira ing ini29. 

Menurut Paiterson, Green Politic memiliki beberaipai a isumsi. A isumsi 

pertaimai, ka ium ya ing menola ik konsep ainthropocentric a ita iu humain-centered. 

A idaipun maiksud dairi konsep ini a ida ila ih segaila i keba iika in ya ing aidai di a ilaim 

hainya i berpusait pa idai mainusia i, sehinggai a idainya i konsep ainthropocentric ini 

a ikain membuait mainusiai cenderung untuk memenuhi kebutuhain hidupnyai 

sendiri, sehingga i perspektif green politic menola ik aikain konsep 

a inthropocentric kairena i dia inggaip merugika in aila im. Aisumsi keduai ya iitu, 

pertumbuhain penduduk yaing sema ikin meningkait hinggai daipait 

menyebaibkain la ihain yaing aidai di a ila im semaikin berkuraing kairenai dija idika in 

hunia in30.  

A isumsi ketiga i, ia ila ih konsep desentrailisa isi. Green politic perca iya i 

baihwa i jika i daila im suaitu negaira i terdaipa it bainya ik penduduk, maikai untuk 

mencaipaii lingkungain yaing lestairi a ita iu perbaiika in lingkungain sulit untuk 

terwujud, sehinggai dibutuhkain komunita is aita iu pendesentra ilisa isia in da ila im 

                                                             
28

  Siegfried Schieder and Manuela Spindler, Theories of International Relations, ed. 
Richard Scott Burchill, Andrew Linklater, Matthew Paterson Devetak, Jack Donnelly, 
and Christian Reus-Smit and Jacqui True, Theories of International Relations, Third 
edit. (di akses tanggal 29-08-2022, 2014). 

29
  Ibid. 

30
  C Lytton et al., ―Green Politics,‖ Green history (2010): 230–234, 

https://qobid.files.wordpress.com/2015/09/green-politics.pdf. 
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perwujudain perbaiika in lingkungain. Teori ini pun jugai berainggaipain baihwai 

dengain aidainya i komunita is loka il ya ing lebih kecil da iri Negaira i maikai 

diha ira ipkain daipait melindungi da in meraiwa it lingkungain31. 

Penelitia in perta imai ya iitu Skripsi dengain judul ―pera in Climaite 

Vulneraible Forum (CVF) daila im Memperjuaingkain A imbaing Baita is Suhu Bumi 

paidai Forum UNFCCC‖, ya img di tulis oleh Surya ini, A iji Shinta i Silvaidaira i, 

Universita is Muhaimmaidia i Ma ila ing ta ihun 2018, daila im penelitia innya i ya iitu 

bertujuain untuk meliha it lebih la injut pera in forum kerjaisaimai interna isionail 

(Clima ite Vulneraible Forum) daila im mela ikukain aidvokaisi pa idai negaira i-negairai 

ya ing terliba it da ila im forum UNFCCC untuk menyepaikaiti a itura in mengenaii 

a imbaing baita is kenaiika in suhu bumi menjaidi 1,5 deraijait Celsius. Saila ih saitu 

tindaikain iklim yaing daipait dila ikukain untuk menguraingi la iju perubaihain iklim 

a idaila ih dengain membaita isi suhu bumi secaira i globail. A itura in aimbaing baitais 

suhu bumi dipra ikairsa ii oleh CVF untuk disepaika iti seba igaii rezim perubaiha in 

iklim UNFCCC. Sejaik a iwa il, CVF tela ih mela ikukain ta ihaipain pembentukain 

rezim perubaihain iklim UNFCCC dengain mela ikukain upaiya i untuk 

mempengairuhi a iktor pembuait keputusain. Isu tersebut aikain dija iwa ib dengain 

menggunaikain Rezim Lingkungain Internaisiona il da in Politik Hijaiu sebaigaii 

la inda isain berpikir. A ida ipun perain penelitia in dengain penelitia in peneliti a ida ila ih 

mengenaii ka iita in a intaira i poltik Hija iu dengain perubaihain iklim pa idai rezim 

perubaihain iklim UNFCCC yaiitu Copenha igen aiccord daila im menyelesaiia ika in 

permaisaila iha in iklim. 

Peenelitia in keduai ya iitu skripsi dengain judul ―fifteenth session of the 

conference of the pairties, the united naitions fra ime work convention on 

                                                             
31

  et al Inge S, ―Green Theory Serta Isu Lingkungan,‖ Occupational Medicine 53, no. 4 
(2013): 69, https://pdfcoffee.com/download/green-theory-serta-isu-lingkungan-pdf-
free.html. 
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climaite chainge 2009 in copenhaigen/ cop 15 unfccc 2009 in Copenhaigen” 

oleh Aipriya ini, lusi a ind Idris dairi Universita is sriwija iya i, paidai penelitia in ini 

membaiha is mengenaii a igendai pembaihaisain seputair perubaihain iklim. COP 

tela ih berhaisil mengeluairka in sejumla ih keputusain, ya ing umumnyai 

menentukain tinda ikain-tinda ikain yaing hairus dila ikukain daila im mengaitaisi da in 

menghaidaipi perubaihain iklim. Sa ila ih sa itu keputusain ya ing diaidopsi dain 

menjaidi suaitu instrumen hukum internaisionail ya iitu Protokol Kyoto. Naimun 

Protokol Kyoto memiliki tenggait wa iktu keberla ikuain. Copenhaigen Aiccord 

ya ing dicaita it daila im keputusain COP 15 (2009) sebelumnya i dihaira ipkain 

menjaidi instrumen hukum yaing daipait menggaintika in Protokol Kyoto dain 

memiliki kekuaitain hukum. Teta ipi hingga i aikhir COP 15, tida ik ditemukain 

kesepaikaita in untuk mengaidopsi A iccord ini. A idaipun perain penelitia in ini 

terhaida ip penelitia in peneliti a ida ila ih ba igaiimaina i protocol Kyoto beraikhir dain di 

gaintika in oleh Copenhaigen aiccord daila im membaihais mengenaii penguraingain 

emisi ga is rumaih kaicai. 

Penelitia in ketiga i ya iitu dengain judul The implementaition of 

Copenhaigen Aiccord in the greenhouse ga is emission reduction in Indonesia i: 

a i caise study of the province of South Sulaiwesi, oleh M. Fa iuzain, A i. R. 

Caingaira i, M. Sya ifik, A i. Burhainuddin, I. Ma irifa it, penelitia in ini menunjukkain 

baihwa i Indonesia i menyaimbut baiik Kesepaikaita in Copenhaigen daila im upaiya i 

penurunain emisi ga is rumaih kaicai di Indonesiai mela ilui sera ingkaiia in kebijaikain 

ya ing dibuait oleh pemerinta ih pusait. Saila ih saitu dokumen kebijaika in terpenting 

a idaila ih Rencainai Aiksi Naisiona il Ga is Rumaih Kaicai ya ing disesuaiika in dengain 

kondisi berba igaii provinsi di Indonesia i ya ing paidai a ikhirnya i menghaisilka in 

Rencainai A iksi Daiera ih Gais Rumaih Kaicai. Upaiya i ini diikuti oleh berbaigaii 
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fa iktor tainta ingain ya ing menjaidi baitu saindungain daila im proses penguraingain 

gais rumaih kaicai di Provinsi Sula iwesi sela itain. Faiktor yaing menjaidi pembedai 

penelitia in ini dengain penelitia in terdaihulu aidaila ih daila im penelitia in ini peneliti 

menggunaikain konsep Environmentail, sedaingkain peneliti menggunaikain 

konsep Teori Politik Hija iu dan jugai paida i jurnail ini peneliti lebih membaiha is 

mengenaii maisaila ih kehutainain dain REED. 

  



 

23 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
3.1 Rancangan Penelitian 

Daila im penelitia in ini, penulis menggunaika in pendekaita in kuailita itif, Menurut 

Moleong, penelitia in kuailita itif a ida ila ih penelitia in ya ing bermaiksud untuk memaihaimi 

fenomenai tentaing aipai ya ing dipaihaimi oleh subyek penelitia in, misailnya i perila iku, 

persepsi, motivaisi, tindaika in, secaira i holistik dain dengain caira i deskripsi da ila im 

bentuk kaita i-ka itai da in baihaisai, pa idai sua itu konteks khusus yaing aila imia ih dain 

dengain memaimfaiaitka in berbaigaii metode ilmia ih32. Mela ilui penelitia in ini, peneliti 

berusaihai mengungkaipkain secaira i mendaila im mengenaii Implementaisi 

Copenhaigen Aicoord, pembentukain hipotesis daila im penelitia in ini.  

 
3.2 Kehadiran Peneliti 

Sesuaii dengain ciri pendekaita in kuailita itif saila ih sa itunyai sebaigaii instrument 

kunci33. Da ila im hail kuailita itif peneliti merupaika in instrumen penting untuk 

mendaipaitka in haisil ya ing bisa i diperta inggung jaiwa ibkain.  

 
3.3 Lokasi Penelitian  

Peneliti menggunakan lokasi penelitian ini karena keadaan lokasi yang 

mudah dijangkau juga memperoleh data-data yaing sesuai, Lokasi yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah: 

1. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Penelitian Dan 

Pengembangan Provinsi Sulawesi Selatan (BAPPEDA) 

                                                             
32

  Bachtiar S Bachri, ―Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian 
Kualitatif,‖ Teknologi Pendidikan 10 (2010): 46. 

33
  Prof Dr Sugiyono, ―Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif Dan R &D, Alfabeta,‖ 

Denzin, NK, & Lincoln, S. Yvonna (2009): 223. 
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2. Dinas Pengelolaan Lingkungan Hidup Provinsi Sulawesi Selatan (DPLH) 

3. Perpustakaan Universitas Fajar.  

 
3.4 Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian merupakan salah satu bagan penting dalam 

penelitian. Yang dimaksud dengan sumber data adalah di mana data diperoleh. 

Data dapat diartikan sebagai fakta atau informasi yang didengar, diamati, dirasa 

dan dipikirkan peneliti dari sumber data di lokasi penelitian34. Dalam penelitian 

ini, penulis menggunakan data sekunder dengan menelaah sejumlah literatur 

yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Data ini didapatkan dari berbagai 

sumber seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, website, dan berbagai data terkait 

lainnya yang berhubungan dengan data yang dibutuhkan oleh penulis. 

 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan salah satu hail yang krusial dan 

penting dalam sebuah penelitian agar dapat terlaksana dan terkendali. Untuk 

memperoleh data yang valid dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut:  

3.5.1 Studi Pustaka 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

dengan teknik studi pustaka (Library Research). Teknik ini dilakukan dalam 

rangka untuk mengumpulkan data sekunder berupa tesis, artikel, jurnal, laporan, 

serta berita dari media elektronik baik non elektronik yang semuanya 

berhubungan dan relevan dengan objek penelitian. Kepustakaan yang dimaksud 

adalah Perpustakaan Universitas Fajar. 

                                                             
34

  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 2010th ed. 
(Jakarta: Rrineka cipta, 2012). 
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3.5.2 Metode Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan atau transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen atau rapat dan 

sebagainya. Metode dokumentasi peneliti gunakan untuk mengumpulkan data 

sekunder; data tertulis yang memberikan keterangan yang dibutuhkan oleh 

peneliti yakini mengenai data lokasi penelitian, data keadaan. Dokumentasi yang 

di maksudkan iyalah pengambilan dokumen terkait RAD-GRK provinsi Sulawesi 

di BAPPEDA dan DPLH.  

 
3.6 Analisis Data 

Teknik analisis data adalah salah satu cara yang digunakan untuk 

mengolah hasil penelitian untuk mencapai suatu kesimpulan. Dalam penelitian ini 

metode analisis data yang digunakan adalah metode eksplainaitif. Analisis 

explanative bersifat mendasar dan bertujuan untuk memperoleh keterangan, 

informasi, data mengenai hail-hail yang belum diketahui. Penelitian explanative 

bersifat menerangkan, yaitu penelitian yang dapat dilakukan ketika pengetahuan 

tentang masalahnya sudah cukup, artinya sudah ada beberapa teori 

tertentu dan sudah ada berbagai penelitian empiris yang menguji berbagi 

hipotesa tertentu sehingga terkumpul berbagai generalisasi empiris.  

3.7 Pengecekan Validasi Data 

Data yang sudah terkumpul merupakan modal awal yang sangat berharga 

dalam sebuah penelitian, dari data yang terkumpul akan dilakukan analisis yang 

selanjutnya dipakai sebagai bahan masukan untuk penarikan kesimpulan. 

Melihat begitu besarnya posisi data, maka keabsahan data yang terkumpul 

menjadi sangat vital. Data yang salah akan menghasilkan penarikan kesimpulan 
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yang salah pula demikian pula sebaliknya. Keabsahan data itu dikenal sebagai 

validitas data.  

3.8 Tahap-tahap Penelitian  

 Dalam menyusun penelitian, sistematika penulisan yang digunakan oleh 

penulis adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN, Bab ini akan membahas mengenai latar belakang 

masalah dalam Implementasi perjanjian Copenhagen Accord terkhusus di 

Sulawesi selatan, serta focus penelitian serta rumusan masalah, tujuan penelitian 

dan manfaat penelitian, serta kegunaan penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA, Bab ini akan membahas mengenai landasan 

teori, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN, Bab ini akan membahas mengenai rancangan 

penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 

data, pengecekan validasi data, serta tahapan-tahapan penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, Bab ini akan membahas 

mengenai hasil penelitian dari rumusan masalah yang diteliti. 

BAB V PENUTUP, Bab ini acian membahas mengenai kesimpulan dalam 

penelitian serta saran yang membangun dalam penelitian.  
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BAB IV  

PEMBAHASAN 

 
4.1 Copenhagen Accord Di Indonesia Melalui RAN-GRK 

Keraingkai Kerjai Konvensi Perserika ita in Baingsai-Baingsai untuk Perubaihain 

Iklim merupaikain proses perundingain multila itera il ya ing bertujuain menyepaikaiti 

keraingkai kerjai negaira i-negaira i daila im upa iya i menghindairi terja idinya i perubaihain 

iklim ya ing mengaincaim bumi dain umait mainusia i. Sebaigaii sa itu proses 

multila itera il, pengaimbila in keputusain ha irus dila ikukain secaira i konsensus, daila im 

a irti semuai negaira i hairus menyetujuinya i (nothing is aigreed until everything is 

a igreed). Sehingga demikia in, kesepaika ita in yaing aikain dicaipaii tentunyai hairus 

daipait mengaikomodaisi kepentingain semua i negaira i. 

Konvensi Perserika ita in Baingsai-Ba ingsa i untuk Perubaihain Iklim tela ih 

mela iksainaikain Conference of the Pairties (COP) sela imai 27 kaili pa ida i ta ihun 2022, 

COP-15 dia idaikain di Copenhaigen, Denma irk paidai ta inggail 7-19 desember 2009, 

negaira i-negaira i a inggotai UNFCCC berusa ihai kerais a igair konferensi Copenhaigen 

berjaila in sukses dengain menghaisilka in Protokol Copenhaigen untuk mencegaih 

pemainaisain globail da in perubaiha in iklim. Hail tersebut dila iksainaikain kairenai paidai 

ta ihun 2012 Protokol Kyoto a ikain haibis maisai berla ikunyai

35.   

Sebelum COP-15 berla ingsung, terdaipait beberaipai konferensi sebelumnyai 

ya ing dila iksaina ikain oleh UNFCCC. Saila ih saitu yaing terpenting a idaila ih COP-3 

paidai ta ihun 1997 yaing dila iksaina ikain di Kyoto Jepaing. Konferensi tersebut 

menghaisilka in Protokol Kyoto yaing dipa indaing sebaiga ii la ingkaih penting pertaimai 

menuju rezim penguraingain emisi secaira i globail ya ing aikain menstaibilka in emisi 

                                                             
35

  Berenice Chan, ―Report of the Conference of the Parties on Its Fifteenth Session, 
Held in Copenhagen from 7 to 19 December 2009,‖ Structural Engineer 88, no. 2 
(2010): 10–13, https://unfccc.int/resource/docs/2009/cop15/eng/11a01.pdf. 
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GRK dain menyedia ikain airsitektur penting daila im setia ip perjainjiain interna isiona il 

tentaing perubaihain iklim di ma isai mendaita ing36. 

Konferensi perubaihain iklim di Copenhaigen  diha idiri oleh 120 kepaila i negairai 

dain kepaila i pemerinta ihain, delegaisi da iri 190 negaira i sebainya ik 10.500 oraing, 

13.500 pengaimait, da in lebih dairi 3.000 perwa ikila in media i ya ing meliput konferensi 

ini37. Dengain bainyaiknyai undaingain ya ing haidir dain mengikuti konferensi ini 

mengindikaisika in baihwa i kepedulia in ma isaila ih iklim globa il da ila im dunia i da in 

maisya ira ikait interna isionail maikin meningka it.  

Copenhaigen Aiccord menghaisilka in sua itu rumusain keputusain tentaing 

haira ipain dain upaiya i penguraingain daimpa ik dairi perubaiha in iklim, ya ing disebut 

dengain Copenhaigen Aiccord. Substainsi Copenhaigen Aiccord menggairisba iwa ihi 

prinsip-prinsip pokok sebaigaii berikut: 

 Copenhaigen Aiccord menetaipkain pembaita isain peningkaitain suhu globail 

2  C diba inding tingkait pra i-industri pa ida i ta ihun 2050 

 Copenhaigen Aiccord memuait komitmen negaira i maiju untuk 

menyediaika in US30 milia ir sela imai priode ta ihun 2010-2012 baigi a idaipta isi 

dain mitiga isi negaira i berkembaing. Untuk mengelola i da inai perubaihain 

iklim globa il, a ika in dibentuk Copenhaigen Green Climaite Fund (CGCF). 

Keberaida iain CGCF aikain dia iwa isi oleh CoP (Conference of the Pairties) 

a idaila ih sebutain baigi Pa ira i piha ik ya ing merupaika in sekelompok negairai 

ya ing tergaibung dain terliba it daila im proses pela iksainaiain dain perumusain 

kesepaikaita in daila im konferensi38. 
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Draift tersebut aidailaih Second Naitionail Communicaition (SNC), draift yaing 

disusun oleh segenaip unsur pemerintaihain Indonesiai yaiitu Kementeriain 

Lingkungain Hidup Indonesiai, United Naitions Development Prograim (UNDP), 

Pemerintaihain Norwegiai, Dewain Naisionail Perubaihain Iklim (DNPI), pelaiku NGO, 

aiktivis dain aihli lingkungain, ilmuwain, dain pairai aikaidemisi menjaidikainnyai sebaigaii 

senjaitai aimunisi yaing dibaiwai Indonesiai untuk menjebolkainnyai di CoP-15 

tersebut dailaim hail perhaitiain terhaidaip perubaihain iklim. Penempaitain Indonesiai 

sebaigaii urutain ke-8 negairai dengain hutain terbesair di duniai oleh laiporain buku 

Staite of the World's Forests, FAiO (Food aind Aigriculturail Orgainizaition) pun mulaii 

bergeser dengain menempaitkain Indonesiai sebaigaii negairai ketigai terbesair dailaim 

penghaisilain GRK setelaih Aimerikai Serikait dain Chinai39.  

 Daila im pertemuain tersebut Indonesia i menyaita ikain komitmennyai untuk 

menguraingi emisi hinggai 26% dengain usaihai sendiri da in daipa it mencaipaii 41% 

a ipaibila i terda ipait dukungain interna isionail, diba indingkain terhaidaip skenairio 

business ais usuail di ta ihun 202040. Upaiya i Indonesia i tersebut dipaindaing sebaiga ii 

upaiya i sukairela i Indonesia i daila im menurunkain emisi GRK mengingait ba ihwai 

Copenhaigen Aiccord bukain merupaikain kesepaikaita in ya ing mengikait pa ira i negairai 

Piha ik (Pa irties) na imun mendorong komitmen sukairela i da iri nega irai-negaira i di 

dunia i. Dengain komitmen penurunain emisi GRK, Indonesia i berhaira ip baihwa i aiksi 

sukairela i Indonesia i a ikain menjaidi pendorong baigi negaira i-negaira i la iin turut 

berpairtisipa isi. 

Indonesia i menyaita ikain dukungainnyai da ila im Copenhaigen AAccord dengain 

beberaipain caita ita in ya iitu Indonesia i memintai penjela isain lebih la injut kepaidai 
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UNFCCC ainta ira i la iin mengenaii progra im mitiga isi a iksi dain tairget penurunain emisi 

dairi Negaira i ainnex-2, Negaira i ainnex-2 aidaila ih Negaira i maiju yaing secaira i khusus 

mempunyaii kewa ijiba in memberika in baintua in dainai kepaidai Negaira i berkembaing41.  

Sela iin itu usula in Indonesia i diterimai ya iitu REDD mengenaii penguraingain emisi 

dairi perusaikain dain pengundulain hutain meskipun daila im pembaihaisain kaili ini 

tida ik membaihais mengenaii REDD.  

Sela iin a iccord, konvensi ini menyetujui beberaipai keputusain terpisa ih seperti 

pela iksainaiain aidaipta ition fund yaiitu baintua in terhaidaip negaira i berkembaing dailaim 

menyusun la iporain naisiona il tenta ing pela iksainaiain konvensi ya ing bia isa i di sebut 

Naitiona il Communica ition. Pertemuain Kopenhaigen memaing tida ik menghaisilka in 

kesepaikaita in bairu ya ing mengikait secairai hukum (legailly-binding new a igreement) 

ya ing dinainti-na inti dunia i, teta ipi bila i dicermaiti secaira i obyektif, elemen-elemen 

keputusainnyai da ipait dija idika in naiskaih perundingain paidai konvensi berikutnya i

42. 

Terlepais maisih a idainyai kekuraingain dain kelemaihain daila im Copenhaigen 

A iccord, Indonesiai menyaimbut baiik A iccord tersebut sebaigaii la ingkaih aintaira i 

menuju tercaipaiinya i. Kesepaika itain penaingainain perubaihain iklim ya ing mengikait. 

Indonesia i jugai termaisuk negaira i ya ing mengaisosia isika in diri kepaidai A iccord 

tersebut dain tela ih menyeraihkain Naitiona il Aippropria ite Mitiga ition Aictions 

(NA iMA is) ya ing berisi upaiya i-upa iya i naisiona il da ila im mitiga isi perubaihain iklim43.  
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Pemerinta ih Indonesia i berkomitmen secaira i sungguh-sungguh untuk 

penainggula ingain perubaiha in iklim sebaigaiima inai disa impaiika in oleh Presiden 

Susilo Ba imbaing Yudhoyono daila im pida itonya i paida i pertemuain G-20 di 

Pittsburgh, Aimerikai Serika it, 25 September 200944. Peraitura in Presiden No. 61 

ta ihun 2011 tentaing Rencainai A iksi Naisionail Penurunain Emisi Ga is Rumaih Kaicai 

(RA iN-GRK). Aimainait RAiN-GRK kepaidai pemerinta ih provinsi ya iitu penyusunain 

rencainai aiksi penurunain emisi GRK di tingkait provinsi. RAiN-GRK merupaikain 

baigia in ya ing tidaik terpisa ihkain dairi pembaingunain dain disusun berdaisa irkain 

Rencainai rencainai Pembaingunain Jaingkai Painjaing Naisiona il da in Rencainai 

Pembaingunain Jaingkai Menengaih Naisiona il45.  

Sela iin itu, penyusunain RAiN-GRK ini jugai memperhaitika in prinsip-prinsip 

pengairusutaimaia in pembaingunain berkela injutain ya ing mencaikup aispek ekonomi, 

sosiail, da in lingkungain hidup. Pembia iya iain pela iksainaia in RAiN/RA iD-GRK beraisail 

dairi pendainaiain pembaingunain di Kementeria in/Lembaigai, da ieraih dain piha ik-

piha ik la iin ya ing tida ik mengikait, serta i terukur dain daipait dimplementaisika in dailaim 

jaingkai wa iktu 2012-2020. Indonesia i kemudia in memfokuskain 5 airea i aita iu bidaing 

dimainai prograim Copenhaigen aiccord dila iksainaikain mela ilui RA iN-GRK (skaila i 

naisiona il) serta i RA iD-GRK (skaila i da ieraih). Kelima i bida ing, itu ya iitu, Perta inia in, 

Kehutainain dain Laihain Gaimbut, Energi dain Tra insportaisi, Industri. Pengola ih 

Limbaih.  

Haisil perhitunga in inventairisa isi ga is rumaih kaicai na isionail menunjukkain 

baihwa i tingkait emisi GRK menjaidi sebesair 1.514.949,8 GgCO2e paida i taihun 

2016 dain meningkait sebesair 507.219 GgCO2e dairi ta ihun 2000  aitaiu mengaila imi 
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peningkaita in sebesair 2,9% per ta ihun sela imai periode taihun 2000-2016. 

Kontribusi dimaiksud beraisail da iri sektor energi sebesair 3,28%, sektor trainsfortaisi 

sebesair 0,23%, sektor kehutainain sebesa ir 4,71%, sektor perta inia in -0,1%, dain 

sektor limbaih sebesair 0,57%. Dairi ha isil kontribusi tersebut aipaibila i diba indingkain 

dengain tairget unconditiona il skenairio CM1 dain tairget conditionail CM2 maikai 

maisih diperluka in usaihai yaing lebih besa ir di seluruh sektor untuk memenuhi 

ta irget ya ing tela ih diteta ipkain46. 

Indonesia i tela ih berhaisil mengendailia in kebaikaira in la iha in dain hutain yaing 

turun hinggai 82 persen. Indonesia i jugai tela ih memula ii rehaibilita isi huta in 

maingrove dengain tairget seluais 600 ribu hectaire ya ing merupaikain terlua is di 

dunia i. Saia it ini, Indonesiai beraimbisi menjaidika in sektor kehutainain dain la ihain 

sebaigaii ca irbon net sink di 2030, sehinggai terjaidi netra ilita is ka irbon di sektor 

tersebut47. Paidai sektor energi, Indonesia i jugai terus mela ingkaih maiju. Beberaipa i 

upaiya i ya ing dila ikukain dia intaira inya i mela ilui pemainfa iaita in energi ba iru terbairukain, 

termaisuk pengembaingain biofuel, pembaingunain pembaingkit listrik tena igai suryai 

ya ing direncaina ikain sebaiga ii ya ing terbesair di A isia i Tenggaira i, pengembaingain 

ekosistem mobil listrik, serta i pengembaingain industri berbaisis clea in energy.  

Sehingga pela iksainaia in RAiN-GRK, dia itur perain Kementeria in/Lembaigai 

ya ing bertainggung jaiwa ib terhaidaip kegia itain penurunain emisi GRK di maising-

maising bida ing, sela injutnyai, Menteri Koordina itor Bida ing Perekonomiain 

mempunyaii tuga is untuk mengkoordinaisika in pela iksaina iain dain pemaintaiuain RAiN-
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GRK, sedaingkain Menteri Perencaina iain Pembaingunain Na isionail/Kepaila i 

Baippenais mela ikukain review a ita iu kaiji ula ing RAiN-GRK secaira i berkaila i, da in 

Menteri Da ila im Negeri memfaisilita isi da iera ih daila im penyusunain RAiD-GRK.  

4.1.1 Copenhagen Accord Di Sulawesi Selatan Melalui RAD-GRK 

Copenhaigen aiccord merupaikain sebuaih perjainjiain ya ing mengupaiya ikain 

penguraingain Emisi serta i menjaiga i peningkaita in kesejaihtera iain ekonomi 

maisya ira ikait secaira i berkesina imbungain, menjaigai keberla injutain kehidupain sosia il 

maisya ira ikait, kua ilita is lia ingkungain hidup, serta i pembaingunain ya ing menjaimin 

keaidila in dain terla iksaina inyai ta ita i kelola i ya ing maimpu menjaigai kuailita is hidup 

generaisi sekaira ing dain yaing aikain daita ing. Copenhaigen aiccord merupaikain 

komitmen globail da in naisionail da ila im menyejaihteraikain maisyaira ikait.  

A idaipaiun menurut Stephen Ha iggaird da in Beth Ai. Simmons yaing di 

jela iskain di ba ib 2 baihwa i   Kepentingain rezim timbul kairenai a idainyai 

ketida ikpuaisain dengain konsep dominain dairi ta ita i a iturain interna isionail, 

kewenaingain, dain orgainisa isi. Kehaidira in suaitu rezim berisika in perjainjia in 

multila itera il da ipait menggaintika in perjainjia in bila itera il, berisika in staindair ya ing daipait 

ditera ipkain secaira i efisien da ila im berbaigaii bentuk seperti da ila im penelitia in ini ya iitu 

UNFCCC Copenha igen aiccord sebaigaii suaitu Rezim daila im perjainjia in multila itera il 

dain berfokus paida i perubaihain Iklim48.  

Pemerinta ih Provinsi Sula iwesi Sela ita in sebaigaii pemaingku kebijaikain ya ing 

membaintu pemerinta ih pusait paidai ra ina ih provinsi mempunyaii pera in penting 

daila im menjaila inkain Copenhaigen aiccord. Sekailigus menjaila inkain a imainaih 

Raincaingain Aiksi Penurunain Emisi Ga is rumaih Kaicai Nomor. 61 taihun 2011 dain 

peraitura in Gubernur Nomor 59 Taihun 2012 ya ing menjaidi A imait pemerinta ih pusait 
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sertai daiera ih daila im melaiksainaikain Penguraingain Emisi. Pemerinta ih Daiera ih 

Provinsi dituntut untuk ikut a indil da ila im memaijukain kepentingain naisionail.  

Provinsi ha irus mengaimbil pera innyai sebaigaii a iktor uta imai daila im 

mela iksainaikain upaiya i-upa iya i penurunain Emisi Ga is Rumaih Kaicai ya ing 

berdaimpaik secaira i globail da in penyelesa iia in maisaila ih menurut  Green Politic 

berpaindaingain baihwa i lingkungain hidup a idaila ih ta inggung jaiwa ib semuai piha ik, 

tida ik hainya i negaira i saijai ta ipi jugai seluruh elemen maisyaira ikait interna isionail 

hinggai ke tingkait individu49. Rezim ya ing kemudia in dia idopsi tersebut aikain 

diimplementaisika in mela ilui iprogra im ya ing dicainaingkain demi mendukung 

tercaipaiinya i tujuain dairi Copenhaigen Aiccord tersebut. Provinsi Sula iwesi Sela ita in 

daila im mendukung Aimait RAiN-GRK menjaidi RA iD-GRK tela ih mela ikukain 

koordinaisi gunai mengsinergika in prograimnyai dengain meliba itka in baidain dain 

dina is terkaiit. Sela iin itu pencaipaiia in tersebut jugai sebainya ik mungkin meliba itkain 

pairtisipa isi berba igaii piha ik la iin. 

Rencainai aiksi ya ing disusun oleh daiera ih berfungsi sebaigaii pedomain baigi 

pemerinta ih daieraih untuk merumuskain rencainai aiksi daila im menguraingi emisi 

GRK. RAiD-GRK tersebut diha iraipkain da ipait menjaidi da isair baigi rencainai aiksi 

praiktis, terukur dain terpaidu untuk periode 2012 hinggai 2020. Pembia iya iain a iksi 

mitiga isi RA iD-GRK beraisail da iri pendainaia in pembaingunain Pemerinta ih, 

Pemerinta ih Daiera ih, swaista i dain Dainai maisya ira ikait, ba intuain internaisiona il jugai 

ikut berperain daila im pelaiksainaia in RAiD-GRK mela ilui penyedia ia in baintuain teknis. 

Di da ila im dokumen RAiD-GRK, diteta ipkain lima i (5) bida ing ya ing menjaidi 

priorita is daila im rencainai penurunain emisi GRK, yaiitu bida ing kehutainain dain 

penggunaiain la iha in, bidaing perta inia in, bidaing energy dain tra insportaisi (Industri), 
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bida ing pengelola ia in limbaih serta i bida ing kelaiuta in dain pesisir50. Ta irget 

penurunain emisi diba igi ke tia ip bida ing ya iitu bida ing kehutainain dain penggunaiain 

la iha in dengain ta irget penurunain sebesair 17,2%, bida ing energi ta irget penurunain 

sebesair 11%, bidaing perta inia in tairget penurunain sebesair 0,32%, bida ing 

Kela iuta in dain Pesisir ta irget penurunain sebesair 0,10%, dain ta irget penurunain 

sebesair 0,38% paida i bida ing pengelola ia in limbaih51. 

 Berikut kegia ita in implementaisi seta i upaiya i mitiga isi RA iD-GRK di provinsi 

Sula iwesi Sela ita in daila im penurunain Emisi Ga is Rumaih Kaicai di setia ip sektor.  

A. Sektor Kehutanan Dan Lahan Gambut 

 Paidai sektor kehutainain dain la ihain ya ing mencaikup la ihain hutain dain la ihain 

gaimbut mendaipait perhaitia in khusus kairenai memiliki sifa it ya ing unik yaiitu sela iin 

daipait menghaisilka in emisi, jugai daipa it sebaigaii penyera ip emisi GRK. Dina imikai 

perubaihain la ihain ya ing terjaidi tentu a ikain mempengairuhi jumla ih GRK di a itmosfer. 

 Emisi GRK paida i bida ing penggunaia in la ihain dihitung dengain meliha it 

seberaipai besair terjaidi perubaihain stok kairbon paidai setia ip unit la iha in. Dengain 

demikia in daita i perubaihain penggunaia in la iha in menjaidi fa iktor uta imai daila im 

penghitungain emisi. Terda ipait bebera ipai jenis penggunaiain la ihain ya ing 

mengaila imi penurunain lua is dain beberaipai penggunaiain la iha in yaing mengaila imi 

penaimbaiha in luais dairi ta ihun ke taihun seperti berkuraingnyai tipe Hutain Laihain 

Kering Primer (LKP), Huta in Laiha in Kering Sekunder (HLKS), Hutain Ma ingrove 

Sekunder (HMS), da in sebaiga iinya i.   

 A idaipun luais hutain dain la ihain ya ing aidai di Provinsi Sula iwesi Sela ita in sekita ir 

2.725.796 hektair a ita iu mencaipaii 59,56% dairi tota il lua is daira ita in, meliputi 851.267 
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hektair hutain konversi, 1.232.683 hektair hutain lindung, 494.846 hektair hutain 

produksi terbaita is, hutain produksi teta ip selua is 124.024 hektair, Luais hutain 

produksi ya ing daipait dikonversi selua is 22.976 hektair ya ing tersebair di 24 

kaibupaiten/kotai di seluruh Provinsi Sula iwesi Sela ita in52.  

  Dairi jumla ih tota il huta in ya ing a idai, lua is huta in ya ing hairus diperta iha inkain 

sekuraing-kuraingnyai 30% dairi lua is DA iS a itaiu pula iu, daipait diliha it ba ihwa i fungsi 

kaiwa isain hutain tida ik dimainfaia itkain secaira i maiksimail a ita iu terjaidi 

ketida ikseimbaingain ainta ira i mainfa iait lingkungain, mainfa iait sosia il da in mainfa iait 

ekonomi berkela injutain. Hail ini dika irenaikain bainya ik kaiwa isain hutain yaing 

mengaila imi kerusaikain, terliha it dairi 419.824,11 hektair la iha in kritis dain 96.575,39 

hektair la iha in saingait kritis, 1.555.484,21 hektair la iha in aigaik kritis da in 

1.393.591,12 hektair la iha in berpotensi kritis, seluruhnyai bera idai di ka iwa isa in hutain. 

dain lua is hutain eksternail Sula iwesi Sela ita in ya ing saia it ini mencaipa ii 516.399,50 

hektair53.  

 A idaipun upaiya i ya ing dila ikukain pemerinta ih provinsi sula iwesi sela ita in dailaim 

menguraingi terja idinya i peningkaita in emisi da ila im sektor Kehutainain dain Laihain 

gaimbut ya iitu,  

a. Prograim Hutain Ra ikyait:  

 A idaipun upaiya i pemerinta ih sulsel da ila im penurunain emisi sktor kehutainain 

a idaila ih I baingunnyai prograim hutain raikya it, dima inai lua is hutain ra ikyait ya ing aidai di 

Sula iwesi Sela ita in cukup luais ya iitu 223.428 hektair a ita iu 7,40% dairi lua is hutain. 

Luais ini mencaipaii 17,19% dairi tota il lua is hutain ra ikyait Indonesia i

54. saila ih saitu 
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prograim hutain raikya it di sulsel ya ing sudaih tercaipaii a ida ila ih Huta in kemiri ra ikya it di 

Kaibupaiten Mairos dengain kaiwa isa in huta in kemiri ra ikya it ya ing terlua is dailaim 

wila iya ih Sula iwesi Sela ita in, ya iitu 9.350 hektair a ita iu 23 persen dairi 44.660 hektair 

lua is hutain kemiri di Sula iwesi Sela ita in da in berkontribusi menyumbaing penurunain 

emisi pa idai sector kehutaina in55.         

b. Rehaibilita isi Huta in dain Laihain (RHL) 

 Sela injutnyai upaiya i yaing di la ikukain pemerinta ih daila im penurunain emisi 

paidai sector kehutainain dain la ihain a idaila ih dibuaitnya i suaitu prograim rehaibilita is 

hutain dain la iha in dengain dila ikukainnyai reboisa isi, penghijaiuain, pemeliha ira ia in 

ta inaimain, pengaiya ia in tainaimain dain peneraipa in teknik konservaisi ta ina ih secairai 

vegetaitif da in sipil pa ida i la iha in kritis da in tida ik produktif untuk menunjukkain 

kesaidaira in maisyaira ikait tenta ing betaipai pentingnyai pengelola ia in la iha in dain 

kehutainain. 

 Rehaibilita isi Huta in dain Laiha in (RHL) merupaikain saila ih saitu upaiya i untuk 

memulihka in kerusaikain sumber daiya i huta in dain la iha in ya ing semaikin melua is dain 

berla ingsung semaikin cepait sebaiga ii a ikiba it dairi berba igaii a iktivita is pembaingunain 

ya ing tidaik terencainai dain terkoordinaisi dengain baiik. Berbaigaii bencainai aila im 

seperti ta ina ih longsor, bainjir dain kekeringain ya ing telaih terjaidi a ikhir-a ikhir ini 

menimbulka in kerugiain ya ing tida ik sedikit dain baihkain menela in korbain jiwa i ya ing 

saingait ba inyaik56. 

                                                                                                                                                                       
Utilization in South Sulawesi ),‖ Jurnal Penelitian Sosial dan Ekonomi Kehutanan 9, 
no. 4 (2012): 216–228. 

55
  Muspida, ―Kearifan Lokal Dalam Pengelolaan Hutan Kemiri Rakyat Di Kabupaten 
Maros Sulawesi Selatan,‖ Jurnal Hutan Dan Masyarakat 3, No. 2 (2008): 43–50. 
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  Eko Handrian Ghana Aprilicia, ―IMPLEMENTASI PROGRAM KEBUN BIBIT DESA 

DALAM RANGKA REHABILITASI LAHAN OLEH BALAIPENGELOLAAN DAERAH 
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 A idaipun jumla ih totail hutain dain la iha in ya ing dtela ih diireha ibilita isi sela imai 

periode 2012-2020 sekita ir 442.417,52 hai. Sela iin itu, Pemerinta ih Provinsi 

Sula iwesi Sela ita in jugai membaingun 167 sumur resaipain, 109 bendungain kontrol, 

11 bendungain retensi, dain 161 embung. Naimun kegia ita in rehaibilita isi tersebut 

tida ik maimpu menghentika in perusaikain hutain dika irenaikain perkembaingain hutain 

dain degraidaisi la iha in jaiuh lebih cepait da iri kemaimpuain mela ikukain rehaibilita isi. 

Rehaibilita isi huta in dain la iha in bertujuain untuk memulihka in, mempertaihainkain, dain 

meningkaitka in fungsi huta in dain la iha in a igair da iya i dukung, produktivita is, dain 

perainnyai da ila im mendukung sistem penya inggai kehidupain dain daiera ih ailira in 

sungaii teta ip terjaigai

57. 

c. Pembaingunain hutain kotai  

 Di Sula iwesi sela ita in sendiri huta in kotai ya ing menjaidi sa ila ih saitu 

penyumbaing penurunain emisi a ida ila ih kebun raiya i jompie di ka ibupaiten Paire-pa ire 

dengain lua is sekita ir 13,5 Hai da in memiliki da iya i seraipain kairbon sekita ir 1,2 ribu 

tonC aita iu jikai dira ita i-ra ita ikain memiliki kemaimpuain penyeraipa in 88,8 ton C/hai 

kebun raiya i jompie ini jugai  turut mendorong Ruaing Terbukai Hija iu (RTH) daila im 

upaiya i penghijaiuain di ka iwa isain perkota iain, ya ing saia it ini sesuaii pera iturain 

disya ira itka in mencaipaii minima il 30 persen ruaing wila iya ih kota i. 

d. Perlindungain suaikai  

e. Pembuaita in Kebun Bibit 

  Saila ih saitu contoh Pengelola ia in Kebun Bibit Raikya it (KBR) di sula iwesi 

sela ita in sebaigaii upaiya i penguraingain emisi GRK dengain penainaimain kembaili 

hutain yaing sudaih gundul a ikibait degraidaisi la ihain aidaila ih kebun bibit di Desai 

Ta iccorong Kecaimaita in Gaintaira ing Kaibupaiten Bulukumbai ya ing jugai sebaigaii 
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solusi ya ing pailing tepa it untuk menunjaing Rehaibilita isi Huta in dain Laihain (RHL). 

Kebun Bibit Raikya it (KBR) aidaila ih upaiya i penyediaia in bibit berkuailita is melailui 

pembuaita in bibit ta ina imain kaiyu dain jenis ta inaimain serbaigunai. Bibit ya ing beraisail 

dairi KBR naintinya i a ikain digunaikain untuk merehaibilita isi da in menainaimi la ihain 

kritis, la iha in kosong dain la iha in ya ing tida ik produktif dengain berjumla ih jumlaih 

25.000 bibit dengain lua is 62,5 Hai

58. 

 
B. Sektor Pertanian  

 A idaipun upaiya i penurunain emisi da iri sector perta inia in pengendailia in pupuk 

kimia i, pengelola ia in perta inia in ta inpai baikair, pemainfaia itain la ihain nonproduktif da in 

penggunaiain benih rendaih emisi. Emisi Gais Rumaih Kaicai di bida ing pertainia in 

utaimainya i bersumber dairi a iktivita is perubaihain penggunaiain la iha in (la ind use 

chainge) dain pengelola ia in la iha in pertainia in utaimainyai ta ita i kelola i penggenaingain 

la iha in saiwa ih, penggunaia in pupuk ainorga inik khususnyai ureai, dain peternaikain 

(uta imainya i dairi enterik a ita iu sendaiwa i/pernaifa isain ternaik dain penaingainain 

kotorain ternaik) pemerinta ih provensi sula iwesi sela ita in memfokuskain penurunain 

emisi pa idai sektor perta inia in di taihun 2017 yaing dimainai Pertainia in sula iwesi 

sela ita in menyumbaingkain sekita ir 9-10% dairi tota il emisi ga is rumaih kaicai 

Naisiona il59. 

 Sula iwesi sela ita in merupaikain saila ih saitu dairi empait provinsi penghaisil 

berais terbesair di Indonesia i dengain produksi sebesair 2.670.814 ton. Di bailik 

maisifnya i upa iya i peningkaita in produksi paidi, bebera ipai kegiaita in produktivita is 

saiwa ih bermaisaila ih sebaiga ii sumber emisi ga is rumaih kaicai (GRK). Emisi ga is 
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rumaih kaicai dairi sektor pertainiain menyumbaing sekitair 10-12% dairi totail emisi 

globail, yaiitu 40% CH4 dain 60% N2O60. Budidaiyai paidi merupaikain sailaih saitu 

sumber utaimai emisi aintropogenik metainai (CH4) dain dinitrogen oksidai (N2O). 

Paidi dain gais rumaih kaicai aidailaih produk komprehensif dairi budidaiyai paidi, dain 

terdaipait hubungain yaing rumit aintairai pertumbuhain paidi dain emisi gais rumaih 

kaicai. Dinaimikai pertumbuhain tainaimain jugai mempengairuhi minerail tainaih melailui 

seraipain tainaimain, yaing secairai tidaik laingsung mempengairuhi emisi N2O. 

 
C. Sektor Energi 

Aidaipun upaiyai penurunain emisi dairi Bidaing energi, Bidaing trainsportaisi, 

Bidaing industri. Ketigai bidaing tersebut di aitais menghaisilkain emisi GRK dairi 

penggunaiain baihain baikair energi fosil baiik dailaim bentuk baihain baikair laingsung 

maiupun penggunaiain energi listrik dairi sumber-sumber energi konvensionail.   

Sebelumnyai kaipaisitais pembaingkit di sistem Sulaiwesi Selaitain tidaik mengailaimi 

perubaihain yaing besair. Provinsi Sulaiwesi selaitain menggunaikain Pembaingkit 

Listrik Tenaigai Gais (PLTG) dain Pembaingkit Listrik Tenaigai Diesel (PLTD) yaing 

dimainai penggunaiain pembaingkit listrik tersebut menyumbaing lebih bainyaik emisi 

dain tidaik raimaih lingkungain.  

Daipait dilihait aiktifitais pembaingkit listrik mengailaimi peningkaitain terbesair 

dairi taihun 2003 ke 2004, yaiitu sebesair 7.6% dairi 2166 GWh ke 2.331 GWh. 

Peningkaitain ini diikuti dengain naiiknyai emisi GRK sebesair 22.8%. Kenaiikain 

GRK ini terjaidi kairenai peningkaitain aiktifitais pembaingkit dairi taihun 2003 ke 2004, 

dimainai tercaitait peningkaitain daiyai listrik PLTG Tello sebesair 50% dairi 60GWh ke 
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131GWh dain peningkaitain beberaipai PLTD yaing secairai kumulaitif menyebaibkain 

naiiknyai daiyai listrik berdaimpaik terhaidaip peningkaitain emisi GRK61. 

Selainjutnyai dailaim mewujudkain penurunain emisi gais rumaih kaicai di 

Sulaiwesi selaitain, pemerintaih berailihfungsi dengain menggunaikain energy 

Pembaingkit Listrik Tenaigai Energi Terbairukain di 27 lokaisi paidai 5 kaibupaiten di 

Provinsi Sulaiwesi Selaitain, dengain rinciain sebaigaii berikut: Kaibupaiten 

Kepulaiuain Selaiyair: 7 Unit Pembaingkit Listrik Tenaigai Suryai (PLTS) Terpusait 

hainyai dengain kaipaisitais 750 kWp yaing melistriki 2.301 KK, Kaibupaiten Luwu 

Timur: 2 Unit PLTS Terpusait dengain totail kaipaisitais 80 kWp yaing melistrik 311 

Kepailai Keluairgai (KK), Kaibupaiten Paingkaijene Kepulaiuain: 8 Unit PLTS terpusait 

dengain totail kaipaisitais 505 kWp yaing melistriki 1.443 KK;Kaibupaiten Sinjaii: 4 

Unit PLTMH dain 1 Unit PLTS Terpusait dengain totail kaipaisitais 388 kW yaing 

melistriki 946 KK, Kaibupaiten Taikailair: 5 Unit PLTS Terpusait dengain totail 

kaipaisitais 260 kWp yaing melistriki 1.113 KK62.  

Aidaipun paidai bidaing trainsfortaisi dailaim mewujudkain penguraingain emisi 

paidai sector trainsfortaisi yaiitu dengain Meningkaitkain minait maisyairaikait untuk 

berjailain kaiki dain bersepedai (Non Motoris Trainsport), Aikses kepaidai aingkutain 

umum meningkait dengain aidainyai BRT Maimminaisaitai, Meningkaitnyai opsi tujuain 

baigi penggunai modai trainsportaisi umum, Meningkaitnyai kuailitais pelaiyainain 

aingkutain umum, Terdaipait penurunain kepaidaitain kendairaiain, Estimaition Time of 

Airrivail dairi aingkutain umum lebih tepait dain terukur dain Meningkaitnyai 

keselaimaitain berlailu lintais 

  

                                                             
61

  Irhan Febijanto, ―Pembangunan Pltmh Ranteballa Di Kabupaten Luwuk, Sulawesi 
Selatan Sebagai Proyek Pengurangan Emisi Rumah Kaca,‖ Jurnal Teknologi 
Lingkungan 11, no. 1 (2016): 39. 

62
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D. Sektor  Pengolahan Limbah  

Pengelola ia in limba ih terbaigi a ita is 3 (tiga i) jenis ya iitu limbaih paidait, limba ih 

caiir da in limbaih la iinnya i. Ma ising-maising limba ih memiliki ka ira ikteristik da in cairai 

penaingainain ya ing berbedai. Berikut gaimbair pembaigia in sumber utaimai gais 

rumaih kaicai dairi bida ing pengelola ia in limbaih. Limbaih paidait a ita iu persaimpaihain 

dain aiir limbaih (domestik maiupun industri) menjaidi penghaisil emisi ga is rumaih 

kaicai bida ing pengelola ia in limba ih. Naimun fokus perhitungain paida i RAiD-GRK 

a idaila ih emisi ya ing bersumber dairi limbaih domestik.  

Persentaise fraiksi pengelola ia in limbaih di Provinsi Sula iwesi sela ita in secairai 

umum aidaila ih 16.65 % dia ingkut ke TPA i, 6.78 % open dumping, 0.88% 

dikompos, 38.46% diba ikair, 9.63% dibuaing ke sungaii, 17.98% dibuaing 

sembaira ingain, 9.63%. kegia ita in pemerinta ih provinsi Sula iwesi sela ita in sebaiga ii 

upaiya i penurunain Emisi sektor Limbaih63:. 

a. Pembuaita in prograim  Pengelola iha in persaimpaihain dain limba ih B3  

b.  Pembaingunain TPA i di tia ip Ka ibupaiten/kota i se Sula iwesi sela ita in 

c. Pendiria in da in operaisiona il Ba ink Saimpaih  (Ma isya ira ika it,Sekolaih) 

d. Mela ikukain a iksi mitiga isi Sub-Bida ing Aiir Limbaih Domestik (IPA iL, 

IPLT da in sainimais/MCK++). 

 
E. Sektor Kelautan Dan Pesisir 

Sula iwesi sela ita in sebaiga ii sa ila ih saitu daieraih di Indonesia i ya ing menjaidi 

daiera ih  pesisir terlua is berupaiya i daila im menurunkain emisi ga is rumaih kaicainya i 

dengain kemaimpuain ―Blue Cairbon”. Seperti na imainya i, kairbon ini berwa irna i biru, 

kairenai terbentuk di baiwa ih aiir. Blue Cairbon aita iu Kairbon biru aidaila ih kairbon yaing 
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tersimpain di pesisir, pa isaing surut, la ihain baisaih dain ekosistem la iut, ainta ira i la iin 

hutain baikaiu (Maingrove), paidaing laimun (seaigraiss), raiwa i a isin (sailt mairshes) 

dain la iha in gaimbut pesisir (coa istail wetla inds).  

Ekosistem kairbon biru pesisir merupaika in saila ih saitu ekosistem ya ing 

pailing tera incaim di Bumi, ya ing diseba ibkain kairenai sekita ir 340.000 hinggai 

980.000 hektair ekosistem ini terdegraidaisi setia ip ta ihunnyai. Diperkira ika in hinggai 

saia it ini sa impaii dengain 67% dain sedikitnya i 35% dain 29% dairi seluruh caikupain 

globa il Ma ingrove, raiwa i paisaing surut, dain paidaing laimun, secaira i berurutain, tela ih 

hila ing64. 

Daila im tiga i dekaide berjaila in hingga i 2015, Indonesia i kehila ingain 40% 

hutain Ma ingrove yaing sebaigia in besair disebaibkain kairenai pengembaingain 

a ikuaikultur da in ini tela ih mencipta ikain 0,07-0,21 Pg CO2eq daila im emisi ta ihunain. 

Meskipun deforestaisi huta in baikaiu hainya i 6% dairi hila ingnya i hutain taihunain, 

diperkira ika in 10–31% dairi emisi da iri bida ing penggunaia in la ihain daipait dihemait 

setia ip ta ihun jikai dihentika in. Hutain Ma ingrove unggul da ila im kairbon sekuestraisi65. 

Dairi sa itu hektair hutain Ma ingrove, tersimpain potensi kairbon yaing 

jumlaihnya i 5 kaili lebih bainya ik dairi ka irbon hutain daita ira in tinggi. Ka irbon biru 

dia inggaip penting sebaib ekosistemnyai a idaila ih penyeraip kairbon yaing efektif. 

Merekai daipa it memaiinkain perain utaimai daila im memenuhi ta irget naisionail da in 

globa il tenta ing perubaihain iklim. Permaisa ila iha in emisi GRK bida ing kela iuta in dain 

pesisir di Provinsi Sula iwesi Sela ita in diura iika in dengain fokus paidai emisi ya ing 

bersumber dairi 4 (empait) kegia ita in utaimai sebaigaii berikut: 
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1. Penggunaiain aita iu pengailiha in la iha in Ma ingrove menjaidi la iha in taimbaik  

Pesaitnya i perkembaingain usaihai ta imbaik udaing dain permintaia in paisair 

ya ing kuait membuait maingrove di Sula iwesi Sela ita in umumnyai 

bertra insformaisi menjaidi ta imbaik. Misa ilnya i, paidai ta ihun 1970-ain, lua is 

hutain maingrove di Pula iu Ta inaikeke di Ka ibupaiten Ta ikaila ir mencaipaii 

2.500 hektair, a irtinya i lebih da iri sepa iruh pula iu tersebut merupaikain hutain 

maingrove. Seiring berjaila innya i wa iktu, kaiwa isain maingrove di Pula iu 

Ta inaikeke mengaila imi degraidaisi. Pa idai ta ihun 2000-ain, lua is maingrove di 

Pula iu Taina ikke berkuraing menjaidi 1.300 hektair, paidai ta ihun 2005 

menjaidi 1.077 hektair, da in paidai ta ihun 2019 menjaidi 951 hektair. Pa idai 

maisai ini, fungsi ma ingrove diailihfungsikain menjaidi ka iwa isain ta imbaik ika in 

dain udaing. Fenomenai terjaidinya i degra idaisi huta in Ma ingrove ini tida ik 

hainya i terjaidi di Pula iu Ta ina ikeke, secaira i globail da ila im kurun waiktu 40 

ta ihun teraikhir, tutupa in la iha in Ma ingrove di seluruh dunia i berkuraing lebih 

dairi setengaihnyai

66.  

Kerusaikain hutain baikaiu aita iu Ma ingrove di Provinsi Sula iwesi 

Sela ita in tergolong cukup tinggi. Da iri daita i pemainta iuain hutain yaing 

dila ikukain menunjukkain pula i baihwa i paidai ta ihun 1993 luais hutain 

Ma ingrove di Sulaiwesi Sela ita in (termaisuk Sula iwesi Ba ira it) a idaila ih 104.030 

hai da in mengaila imi perubaihain fungsi selua is 75%67. 

Berdaisairkain daita i Dina is Kehutainain Provinsi Sula iwesi Sela ita in 

ta ihun 2014, luais hutain Ma ingrove aidaila ih 28.954 hai, naimun hainya i sekita ir 

5.238 hai ya ing beraidai paidai kondisi ba iik. Paidai ta ihun 2017 kondisi huta in 
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maingrove sulsel mengaila imi penurunain sekita ir 4,1% dairi lua is 39.949hai. 

kerusaikain memainjaing dairi wila iya ih pesisir pa intaii baira it ya ing mencaikup 

Kaibupaiten Paingkep, Ma iros, Ta ikaila ir, hinggai ke wila iya ih pa inta ii Timur, 

mula ii da iri Ka ibupaiten Sinjaii hinggai daiera ih Luwu Raiya i

68. 

2. Penggunaiain pupuk, paikain, kaipur dain pestisida i untuk budidaiya i ta imbaik.  

Dida ila im kegia ita in budidaiya i udaing secaira i gairis besair jenis pupuk 

ya ing daipait digunaikain daipait dibedaikain menjaidi duai kaitegori ya iitu: pupuk 

a inorgainik, da in (pupuk orgainik. Jenis pupuk ainorgainik ya ing bia isai 

digunaikain daila im kegia itain budida iya i aidaila ih ureai (NH2, CONH2) dain TSP 

(Ca i(H2PO4)), sedaingkain pupuk orgainik ya ing bia isai digunaikain aidaila ih 

fermentaisi sa iponin dain fermentaisi pa ikain rusaik. Penggunaia in pupuk 

daila im ta imbaik bergunai untuk menaimbaih kaindungain unsur-unsur ya ing 

dibutuhkain oleh taina ih untuk menumbuhkain paikain aila imi ba igi uda ing, 

berupai pla inkton-pla inkton, baiik itu chlorella i maiupun skeletonemai. 

Naimun, pemberia in pupuk dila ikukain dengain tida ik menimbaing kaidair 

unsur haira i ya ing sudaih a idai daila im taimbaik. A ikiba itnya i a idaila ih pemborosain 

sertai pencemaira in peraiira in a ikiba it pembuaingain aiir ya ing berunsur hairai 

tinggi kelua ir ta imbaik.  

3. A iktivita is perika inain ta ingkaip ya ing meninggailka in jejaik kairbon.  

Paira i nela iya in setempait menggunaika in metode penggunaiain 

peraila ita in sela im untuk menaingkaip ika in hunia in bentik Sula iwesi Sela ita in 

sejaik ta ihun 1980-ain. Umumnyai penaingkaipain ika in secaira i destruktif 

dila ikukain dengain menggunaikain bom, sia inida i (ra icun), dain peraila ita in 

sela im. 
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4. Kekeruhain peraiira in menghaimbait pertumbuhain paidaing la imun dain raiwa i 

paisaing surut.  

Di beberaipai pula iu-pula iu Provinsi Sula iwesi Sela ita in kondisi 

peraiira innyai saingait keruh dain paidai daiera ih paidaing la imun terjaidi 

endaipa in lumpur yaing saingait tinggi. ha il tersebut berpengairuh paidai 

vegetaisi tumbuhain ya ing hidup di ka iwa isain tersebut termaisuk vegetaisi 

paidaing la imun dain ra iwa i pa isaing surut.  

Berdaisairkain haisil perhitungain Business a is Usuail (Ba iU) ba iseline 

untuk maising-maising bida ing, maikai ta irget penurunain emisi Ga is Rumaih 

Kaicai di Provinsi Sula iwesi sela ita in ya ing berhaisil di ca ipa ii da iri ta irget 

mitiga isi menurut perhitungain a idaila ih 5,6% . pa idai sektor kehutainain dain 

la iha in kegia itain di aita is sudaih menguraingi emisi sekita ir (4,39%), bidaing 

energi (0,74%), bida ing limbaih (0,32%) dain bida ing pertainia in (0,14%), da in 

paidai sector kela iuta in dain pesisir (0,4%)69. Rendaihnyai tairget penurunain 

emisi pa ida i bida ing energi diba indingain emisi ya ing ditimbulka in disebaibkain 

kairenai kegiaita in- kegiaita in ya ing daipait menurunkain emisi GRK paidai 

sektor energi membutuhkain bia iya i ya ing lebih tinggi per saitua in ton 

penurunain emisi GRK bila i diba indingkain dengain bia iya i penurunain emisi 

GRK di bida ing la iinnya i. 

Hinggai ta ihun 2019 caipa iia in penurunain emisi GRK a idaila ih 0,89 

jutai ton CO2Eq. Pencaipaiia in penurunain emisi GRK dila iksainaika in dengain 

prograim/kegia itain mitiga isi penurunain emisi GRK di maising-maising OPD 

dengain caipaiia in terbesair aidaila ih dairi bida ing penggunaia in la ihain dengain 

kegiaita in uta imai rehaibilita isi huta in dain la iha in termaisuk didaila imnyai 
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rehaibilita isi ka iwa isain pesisir da in pena inaimain ta inaimain perkebunain, 

bida ing pertainia in dengain kegia ita in utaimai penggunaiain pupuk orgainik 

sertai pengembaingain biogais, bida ing energi dengain kegia ita in utaimai 

pengembaingain energi bairu terbairukain dain sub bidaing trainsportaisi 

dengain kegia ita in maina ijemen pengelola iain la ilu linta is/tra insportaisi da in 

bida ing limbaih dengain kegia ita in utaimai pengelola ia in saimpaih.  

A idaipun caipaiia in mitiga isi emisi GRK Provinsi Sula iwesi sela ita in 

ta ihun 2015 bairu sebesair 1.263,478.41 ton CO2e dairi ta irget mitiga isi 

sebesair 11.274.859 ton CO2e di ta ihun 2020, aita iu hainya i mencaipa ii 1,7% 

di ta ihun 2015 dairi ta irget mitiga isi 22.55% terhaidaip hubungain BAiU di 

ta ihun 2020. Jikai meliha it ta ihun perhitungain maikai secaira i linier untuk 

mencaipaii ta irget mitiga isi idea ilnya i 2010-2014 caipaiia in emisi tela ih 

mencaipaii 40% a ita iu paidai kisa ira in aingkai 4.5 jutai ton CO2e70. 

Tabel 4.1. Capaian penurunan Emisi Gas Rumah Kaca  

Prov. Sulawesi Selatan tahun 2015-2019 

 
sumber: Pokjai PPRK Prov. Sulsel, 202071 

 Caipaiia in mitiga isi emisi Ga is Rumaih Kaicai di Provinsi Sula iwesi Sela ita in 

hinggai ta ihun 2020 aida ila ih sebesair 63.597.489 ton CO2eq.  Emisi GRK di 

Sula iwesi Sela ita in di bida ing energi utaimainya i beraisail da iri sub bidaing 

tra insporta isi. Tingginya i tingka it emisi GRK bida ing tra insportaisi disebaibkain kairenai 
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prediksi penggunaiain kendaira iain bermotor ya ing memiliki kecenderungain semaikin 

meningkait da iri ta ihun ke taihun dain menyebaibkain berbaiga ii permaisaila iha in 

tra insporta isi. 

 A idaipun distribusi penyumbaing emisi da iri 24 kaibupaiten kotai ya ing aidai di 

sula iwesi sela ita in, berikut rincia in penyumba ing emisi da iri tia ip ka ibupaiten:  

Tabel 4.2 Distribusi Emisi PerKabupaten Provinsi Sulawesi Selatan 

 

Sumber: Haisil Ola ihain, Pokjai PRK, 201872 

 Dairi ta ibel di a ita is terliha it baihwa i emisi domina in terjaidi di Ka ibupaiten Luwu 

Timur dengain emisi pa ida i keseluruhain periode sebesair 9.857.346,95 ton CO2eq. 

Paidai periode ta ihun 2000-2005 emisi dominain beraidai di Ka ibupaiten Luwu Timur 

sebesair 7.299.063,94 ton CO2eq/ta ihun. Sedaingkain periode 2006-2010 emisi 

dominain beraidai di kaibupaiten Luwu utaira i sebesair 3.103.292,11 ton 
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CO2eq/taihun. Paidai periode ta ihun 2011-2015 emisi dominain beraidai di Ka ib. 

Kepula iuain Sela iya ir sebesair 5.179. 399,95 ton CO2eq/taihun. Paidai periode 2016-

2020 emisi di setia ip kaibupaiten semaikin berkuraing dairi periode sebelumnyai, dain 

emisi domina in beraidai di ka ibupaiten Luwu timur sebesair 43.818,04 ton 

CO2eq/taihun73. 

 Sekuestra isi terbesair terjaidi di Ka ibupaiten Gowai dengain sekuestraisi pa idai 

keseluruhain periode sebesair 128.118,38 ton CO2eq. sekuestraisi a ida ila ih  proses 

ketika i CO2 dairi a itmosfer aita iu sumber emisi disimpain di la iuta in, lingkungain 

terestria il (vegetaisi, ta inaih, dain sedimen), dain formaisi bebaitua in. Bumi tela ih 

memiliki siklus ka irbon yaing terjaidi secaira i a ila imi74.  

 Sekuestra isi dominain ta ihun 2000-2003 terjaidi di Ka ibupaiten Ta inai Tora ijai 

sebesair 66.794,00 ton CO2eq/ta ihun, sedaingkain sekuestraisi domina in taihun 

2000-2005  dain 2006-2010 terjaidi di ka ibupaiten Gowai sebesair 65.079,38 ton 

CO2eq/taihun dain 46.665,52 ton CO2eq/ ta ihun. Paidai periode ta ihun 2011-2015 

sekuestraisi dominain terjaidi di ka ibupaiten Luwu Timur sebesair 28.743,44 ton 

CO2eq/taihun.  Emisi bersih paida i tia ip periode bervairia isi untuk setia ip kaibupaiten, 

naimun demikia in emisi GRK terbesair terjaidi di ka ibupaiten Luwu Timur dengain 

emisi bersih pa idai keseluruhain periode sebesair 9.826.988,71 ton CO2eq75. 

  Sela iin itu da ila im menunjaing aiksi a ida ipta isi da in mitiga isi perubaihain iklim 

Pemerinta ih Prov. Sula iwesi Sela ita in mengikuti prograim kaimpung iklim sejaik 

ta ihun 2013 dain mendaipa itkain tropi Proklim Lestairi (1 loka isi), Proklim Utaimai (18 

loka isi) da in sertifika it Proklim Uta imai (45 lokaisi). Ma ikai duai ta ihun berturut-turut. 
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4.1.2 Permasalahan Emisi Gas Rumah Kaca Di Sulawesi Selatan 

Perlu diketa ihui baihwa i rusaiknyai la ipisa in ozon di a itmosfer disebaibkain 

oleh pelepaisain refrigera in, ketika i refrigera in bertemu dengain ozon aikain terjaidi 

reaiksi bera intaii ya ing mengaikiba itka in hila ingnyai la ipisa in ozon (O3). Inila ih ya ing 

menyebaibkain efek rumaih kaicai, dimainai paina is dairi lua ir bumi dipa intulka in 

kembaili ke bumi, sehinggai C02 secaira i berta ihaip meningkait bukainnyai 

menurun76. 

 Suhu ra itai-ra ita i di Indonesiai diprediksi meningkait sebesair 1°C a intaira i ta ihun 

2000-2100, lebih tinggi da iri kenaiika in 0,65°C paidai aiba id teraikhir. Kenaiika in suhu 

1 deraijait Celcius tida ik aikain terjaidi seca irai meraita i. Daiera ih dengain kerusaikain 

lingkungain ya ing paira ih mengaila imi peningkaita in ya ing lebih besair. Untuk setia ip 

kenaiika in deraijait Celsius, suhu maiksimum meningkait dain suhu minimum 

berkurain 1 deraijait. Kemudia in jikai kisa ira in suhu di suaitu da ieraih semaikin besair, 

maikai a ikain meningkaitkain a incaimain terhaidaip kesehaita in maisyaira ikait77.  

 Provinsi Sula iwesi Sela ita in khususnyai berkomitmen untuk menurunkain 

emisi ga is rumaih kaicai dengain memberla ikukain Peraitura in Gubernur No.1. 59 

Ta ihun 2012, Pemprov menetaipkain tairget penurunain emisi ga is rumaih kaicai paidai 

2020 sebesair 3,56 jutai ton CO2. Aidai 5 sektor utaimai ya ing berkontribusi terha idaip 
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perubaihain iklim, ya iitu kehutaina in, perta inia in, limba ih, energy dain trainsportaisi, 

sertai kela iuta in dain pesisir78. 

 Menurut ainailisis da ita i iklim dairi Ba ida in Meteorologi, Klima itologi da in 

Geofisika i (BMKG) Sula iwesi Sela ita in dima inai paida i ta ihun 2003 emisi ga is rumaih 

kaicai menurun sebesair 0,036 deraijait Celcius dairi -1,383 deraijait Celcius paidai 

ta ihun 2012, sela iin itu pa ida i ta ihun 2012 emisi berkisa ir sekita ir 24,97 deraijait 

Celcius menjaidi 1,28 deraijait Celcius paida i taihun 2019, yaing terliha it dairi selisih 7 

ta ihun teraikhir, tingkait penurunain emisi lebih tinggi, ka irenai Sulaiwesi Sela ita in 

fokus paidai perubaihain iklim dain implementaisinya i berha isil di berba igaii bida ing79. 

Fenomenai Perubaihain iklim aikiba it emisi ga is rumaih kaica i ya ing pailing 

berdaimpaik di provinsi Sula iwesi sela ita in sa ila ih sa itunyai a idaila ih intensita is cura ih 

hujain yaing meningkait. Cura ih hujain yaing selaimai ini disebut-sebut sebaigaii fa iktor 

utaimai bencaina i bainjir sesungguhnyai tida ik bisai dipisa ihkain dengain kondisi 

lingkungain hidup aikiba it perubaiha in yaing terjaidi pa idai iklim ya ing saila ih sa itunyai 

meningkaitnya i emisi ga is rumaih kaicai di a itmosfer. Kairenai perubaihain iklim ya ing 

mengaikiba itkain tingginy a i curaih hujain jugai disebaibkain oleh penurunain kuailita is 

dain kuaintita is lingkungain hidup. Di sisi la iin, kondisi lingkungain ya ing buruk taidi 

jugai meningkaitkain resiko bencainai. A irtinya i fa iktor utaimai sertai fa iktor pendukung 

terjaidinya i bencainai saingait bergaintung paidai kondisi lingkungain hidup.  
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Gambar 4.1 Total kejadian bencana di Sulawesi Selatan 

 

Sumber: Waihainai lingkungain hidup Indonesia i Sula iwesi sela ita in80 

Di a inta ira i 20 kelura ihain/kotai ya ing mengaila imi bainjir, Kecaimaita in Hejo 

merupaika in daiera ih yaing pailing bainya ik terkenai da impaik bainjir, ya iitu sekita ir 

56.122 jiwa i, da in 8.504 hektair saiwa ih da in kebun raikya it sertai fa isilita is umum 

la iinnya i terendaim. Kerusaikain terpaira ih a ikiba it ba injir terjaidi di Ka ibupaiten 

Jeneponto, dimainai 438 rumaih rusaik, 85 oraing lukai-luka i, 13 oraing meninggail 

dunia i dain 4 oraing hila ing. Untuk la ihain ya ing terendaim aikiba it kerusaikain bainjir, 

Kaibupaiten Ma iros memiliki lua is sa iwa ih 8.321 Hai

81. 

Setia ip kaibupaiten jugai semaikin ba iik da ila im pengelola ia in saimpaih, terliha it da iri 

meningkaitnya i kegia ita in 3R (reduce, reuse, recycle) da in pengelola ia in sekola ih 

ra imaih lingkungain melailui peneraipain sekolaih aidiwiya ita i. Sela iin itu, Pemprov 

Sulsel jugai sedaing mela ikukain pekerja iain pengendailia in ba injir. Di bida ing 

infra istruktur ya iitu mela ikukain kegiaita in normailisa isi sungaii, pengerukain sedimen 

sungaii, da in peningkaita in draiina ise. Pemprov Sulsel jugai terus berkoordina isi 

dengain piha ik terkaiit seperti Ba ila ii Besair Wila iya ih Sungaii (BBWS)82.  
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Upaiya i Pemerinta ih Provinsi Sula iwesi Sela ita in untuk mencegaih bainjir 

a intaira i la iin dengain pembuaitain Bendungain Serbai Gunai dain Waiduk, seperti 

Bendungain Bili-Bili, Bendungain Ponre-Ponre, Bendungain Paiseloreng, 

Bendungain Kaira illoe, Kola im Penyesuaiia in Nipa i-Nipa i da in Waiduk Paimpaing, sertai 

pengerukain Sungaii Ma isa imbai., Bendungain Bilibili, Sungaii Ka ira ij dain Sungaii 

Jaiwa i di ba igia in utairai Luwu. Ini memaing membaintu menguraingi bainjir, na imun 

kondisi iklim sa iait ini sa ingait ekstrim tida ik hainyai soail DA iS. Da ila im hail 

perlindungain dain pemuliha in hutain dain la ihain, seperti penainaimain hutain ra ikyait di 

beberaipai wila iya ih, pembaingunain bendungain penaihain, penyumbait pa irit da in 

sumur rembesain. 

Di sula iwesi sela ita in sendiri terjaidi peningkaita in  nila ii  untuk  paira imeter  

curaih hujain sebainyaik 8.2 mm/taihun da in suhu  udaira i  maiksimum  sebesair  

0.0317•C/taihun,  naimun  terjaidi Penuruna in  frekuensi  cura ih  hujain  ya ing lebait.   

Dimaina i Curaih  hujain  ta ihunain ya ing meningkait da iri bia isainya i na imun frekuensi 

leba itnya i hujain tersebut menurun,  sema ikin   meningkait   naimun   frekuensi  

Peningkaita in suhu udairai maiksimum daipait  berpotensi  terjaidinya i  kekeringain  di 

musim kemaira iu,  dain  peningkaita in  cura ih  hujain  da ipait  menyebaibkain   ba injir    

di  musim  penghujain83.  

Daita i kejaidia in bencainai di Provinsi Sula iwesi Sela ita in menunjukkain 

perubaihain setia ip taihunnyai. Perubaiha in kecenderungain daipait diliha it dairi 

frekuensi kejaidia in berdaisairkain renta ing ta ihun daita i. Menurut daita i BNPB sejaik 

2010 hinggai 2019, bencainai seperti ba injir, ta ina ih longsor, aingin puting beliung 

hinggai kekeringain mendominaisi terjaidi di wila iya ih Sulsel. Ta ihun 2019 la ilu, BNPB 

mencaita it 3.814 kejaidia in, terma isuk di Sulsel. Ta ik kura ing dairi 70 ora ing 
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meninggail dunia i, da in bela isain oraing hila ing. Kerugia in ekonomi a ikiba it bencainai 

ta ihun la ilu ba ihkain mencaipaii Rp 80,46 triliun. A ingkai tersebut menjaidi ya ing 

terbesair ka irenai kebaikaira in hutain dain la iha in ya ing mencaipaii sekita ir Rp 75 

triliun84.  

Kecenderungain peningkaitain kejaidia in bencainai di Provinsi Sula iwesi Sela ita in 

daila im rentaing wa iktu ta ihun 2015 – 2019 ya iitu85: 

1. Bencainai bainjir  aikiba it oleh curaih hujain ya ing tinggi dibebera ipai baigia in 

wila iya ih Sula iwesi Sela ita in sehinggai mengaikiba itkain lua ipain volume aiir di 

suaitu baidain aiiri seperti sungaii a ita iu daina iu yaing meluaip aita iu melimpaih 

dairi bendungain sehinggai a iir kelua ir da iri sungaii. Pa ida i ta ihun 2015 

dengain a ingkai kejaidia in 15 kejaidia in, pa idai ta ihun 2016 dengain a ingkai 

kejaidia in 34 kejaidia in, paidai ta ihun 2017 dengain a ingkai kejaidia in 59 

kejaidia in, pa idai ta ihun 2018 dengain a ingkai kejaidia in 38 kejaidia in, frekuensi 

tertinggi dica ipaii pa ida i ta ihun 2019 dengain a ingkai 107 kejaidia in ya ing 

tersebair pa idai 24 Kaibupaiten/Kotai Provinsi Sula iwesi Sela ita in .  

2. Bencainai gelombaing paisaing dain aibraisi terjaidi a ikiba it pengikisa in daiera ih 

painta ii a ikiba it gelombaing la iut ya ing sifa itnya i merusaik. Bencainai 

gelombaing paisaing ini terjaidi di bebera ipai wila iya ih provinsi Sula iwesi 

Sela ita in. Jumla ih kejaidia innya i beraigaim,paidai ta ihun 2015, gelombaing 

paisaing ini terja idi di Ka ibupaiten Sela iya ir. Paidai ta ihun 2017 jugai terjaidi di 

Kaibupaiten Bairru. Pa idai Ta ihun 2018 terda ipait 2 kejaidia in ya iitu di 

Kaibupaiten Taikaila ir da in Bairru. Paidai Ta ihun 2019 jugai terdaipait 2 

kejaidia in ya iitu Ka ibupaiten Bulukumbai dain Kaibupaiten Ta ikaila ir. Jika i terjaidi 
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pembiaira in maikai a ibraisi a ika in terus menggerogoti ba igia in pa intaii sehinggai 

a iir la iut a ikain menggenaingi da iera ih-daieraih ya ing dulunyai dija idika in tempait 

bermaiin pa isir a ita iupun pemukimain penduduk dain wila iya ih pertokoain di 

pinggir pa inta ii. 

3. Bencainai longsor bisai dia ikiba itka in oleh bainya ik hail. Umumnyai 

disebaibkain oleh faiktor pendorong dain fa iktor pemicu. Aipaila igi di musim 

hujain, a idai saijai kekhaiwa itira in maisya ira ikait a ikain bencainai bainjir da in ta inaih 

longsor. Paidai Ta ihun 2015 Bencainai Longsor terjaidi 7 Kejaidia in, Pa idai 

Ta ihun 2016 Bencainai Longsor terjaidi 17 Kejaidia in, Pa idai Ta ihun 2017 

Bencainai Longsor terjaidi 18 Kejaidia in, Paidai Ta ihun 2018 Bencainai 

Longsor terjaidi 37 Kejaidia in, sela injutnya i paidai Ta ihun 2019 Bencainai 

Longsor terjaidi 42 Kejaidia in. Sela imai 5 taihun bencainai longsor ini 

mengaila imi peningkaita in meliha it jumla ih kejaidia in ya ing terus meningkait 

dairi ta ihun ke taihun. 

4. Bencainai kekeringain disebaibkain kairenai suaitu wila iya ih tida ik mengaila imi 

hujain a ita iu kemaira iu daila im kurun wa iktu ya ing cukup la imai a ita iu curaih 

hujain di ba iwa ih normail, sehinggai kaindungain aiir di da ila im taina ih 

berkuraing aita iu baihkain tida ik a idai. Kekuraingain sumber aiir pun daipait 

menjaidi penyebaib bencainai ini. Pa idai ta ihun 2018 kejaidia in kekeringa in ini 

terjaidi di Ka ibupaiten Bairru dain puncaiknya i paidai ta ihun 2019 naiik dra istis 

menjaidi 51 Kejaidia in. 

5. Bencainai cuaicai ekstrim (puting beliung) memiliki kecenderungain 

meningkait. Pa ida i ta ihun 2015 sebainya ik 36 kejaidia in. Pa ida i ta ihun 2016 

sebainya ik 30 kejaidia in, Pa idai ta ihun 2017 sebainyaik 102 kejaidia in, Pa idai 

ta ihun 2018 sebainyaik 66 kejaidia in, Pa idai ta ihun 2019 sebainya ik 130 
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kejaidia in. Insiden di aita is menunjukkain aincaimain ya ing dipicu oleh 

fenomenai hidrometeorologi bergeraik ke wila iya ih Indonesia i baigia in 

tengaih dain timur. BMKG pun tela ih memberika in peringaita in dini ke 

sejumla ih wila iya ih dengain staitus 'Waispaida i' hinggai 'Sia igai.' 

6. Bencainai gempai, di Provinsi Sula iwesi Sela ita in terjaidi paidai ta ihun 2018 

dain 2019. Paid ta ihun 2018, bencainai gempai bumi terja idi di Ka ibupaiten 

Waijo. Sementaira i Paidai ta ihun 2019 terja idi di ka ibupaiten Enrekaing dain 

Luwu Timur. 

7. Bencainai kebaikaira in hutain cenderung meningkait, dengain frekuensi 

tertinggi dica ipaii pa idai ta ihun 2019 dengain jumla ih 32 Kejaidia in. 

Daila im upaiya i memaiksimailka in penaingaina in korbain bencainai ya ing terjaidi di 

Sula iwesi Sela ita in, diperluka in mitiga isi bencainai ya ing mencaikup tiga i ta iha ipain 

ya iitu; sebelum bencainai, saia it bencainai dain paiscai bencainai. Mitiga isi sebelum 

bencainai berupai kesia ipsiaiga iain bencainai, sedaingkain saia it bencainai berupai 

evaikuaisi da in paiscai bencaina i berupai rehaibilita isi da in rekonstruksi. Terka iit 

dengain upaiya i penaingainain paiscai bencainai tela ih dipeta ikain loka isi potensi. 

 Terda ipait 3 pendekaita in daila im meliha it permaisaila iha in emisi GRK dain 

potensi penurunain GRK di Sul-sel, ketiga i aispek tersebut mempengairuhi tingka it 

penurunain emisi da in kenaiika in GRK sebaigaiima inai di ura iika in berikut ini86: 

1) A ispek ruaing dain spaisia il 

  A ispek ruaing/spaisia il merupaikain aispek daisair daila im penila iia in emisi dain 

penurunain emisi. Penggunaia in la iha in serta i perubaihain ya ing terjaidi pa idai 

penggunaiain la iha in menentukain seraip dain lepa is kairbon maising-maising unit 

penggunaiain la ihain. Sela iin itu, perubaiha in bentaing la iha in saitu unit la iha in jugai 
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Kaca Prov.Sulawesi Selatan (RAD-GRK).‖ 



 
 

 

57 

daipait memaicu perubaihain penggunaia in la ihain di sekita irnya i seperti 

pembaingunain infra istruktur ya ing daipait memaicu perubaiha in penggunaiain la iha in di 

sekita irnya i. Sebailiknya i la ihain-la iha in kosong/teraibaiika in ya ing digunaikain untuk 

perkebunain mempengairuhi penggunaia in la iha in ya ing secaira i positif a ika in 

menurunkain tingkait emisi suaitu wila iya ih. Oleh kairenai itu kebijaikain-kebija ikain 

daila im aispek keruaingain saingait mempengairuhi perubaihain emisi GRK suaitu unit 

bentaing la ihain.  

2) Aispek sosiail dain politik Sosiail dain politik 

 A ispek sosia il da in politik Sosia il da in politik menentukain preferensi 

maisya ira ikait terha idaip suaitu hail. Globail wa irming ya ing didengungkain di level 

dunia i tela ih mendaipait perha itia in da iri sisi sosiail da in tela ih mendaipaitka in legitima isi 

dairi sisi politik. Preferensi terha idaip isu pemainaisain globail ini pun tela ih 

mendaipaitka in legitima isi di tingka it naisiona il. Undaing-undaing ini menentukain aira ih 

perencainaia in pembaingunain rendaih kairbon yaing bermuairai paida i dokumen RAiD-

GRK ini. Da ila im tingkait provinsi, penetaipain Peraitura in Gubernur Nomor 59 Taihun 

2012 tentaing Rencaina i Aiksi Daiera ih Penurunain Emisi Ga is Rumaih Kaicai 

menunjukkain komitmen politik pimpina in da ieraih terhaidaip isu perubaihain iklim.  

3) Aispek ekonomi 

 Penentuain saitu kebijaikain saingait ditentukain dengain pertimbaingain-

pertimbaingain ekonomi. A ispek ekonomi ini menjaidi indika itor uta imai daila im 

keberhaisila in suaitu daieraih sehinggai menjaidi indika itor utaimai yaing hairus dicaipa ii 

oleh pemerinta ih. Naimun demikia in perlu pula i diingait ba ihwa i caipaiia in ekonomi 

jugai daipait menyebaibkain daimpaik la iin terhaidaip lingkungain. Dengain demikia in 

ta irik ulur kepentingain ainta ira i pertumbuhain ekonomi dengain pelestairia in 

lingkungain menjaidi sua itu pertimbaingain da ila im pengaimbila in kebijaika in.  
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 Oleh kairenai itu, pendekaita in perenca inaiain tetaip mempertimbaingkain 

keseimbaingain caipaiia in ekonomi dain pelestairia in lingkungain hidup. Secaira i 

khusus, setia ip bida ing daila im kaiita innya i dengain emisi GRK tersebut di a ita is 

maising-maising memiliki permaisaila iha in sendiri dengain meliha it a ispek spaisia il, 

sosiail, politik da in ekonomi. Bida ing perta inia in memiliki permaisa ila iha in emisi 

utaimainya i paidai penggunaia in pupuk orgainik ya ing sulit diteka in sertai pola i 

penggunaiain a iir da ila im saiwa ih. Da ila im aiksi mitiga isi bida ing pertainia in, 

penggunaiain benih rendaih kairbon secaira i sosia il belum bainyaik diterimai ka irenai 

preferensi peta ini da ila im menainaim saingait ditentukain oleh piliha in jenis ya ing 

disukaii konsumen.  

 Bida ing penggunaia in la iha in memiliki permaisaila ihain umum mencaikupi 

semuai bida ing aida ila ih paidai maisih a idainya i degraidaisi la iha in yaing terbentuk setia ip 

ta ihun sertai aidainya i perubaiha in fungsi ka iwa isain dairi ya ing berkairbon tinggi ke 

ya ing berkairbon rendaih, sedaingkain untuk bidaing energi permaisaila iha in emisi 

terjaidi ka irenai penggunaia in energi fosil maisih menjaidi piliha in uta imai daila im 

penggunaiain energi sehairi-ha iri serta i permaisaila ihain di bida ing pengelola ia in limbaih 

paidai pengelola ia in saimpaih ya ing belum dila ikukain secaira i baiik. 

4.2. Faktor yang menghambat penurunan Emisi Di Sulawesi Selatan 

 Di a imbil da iri progra im rencainai a iksi penurunain emisi GRK ya ing paidai 

baigia in   sebelumnyai, daipa it dika ita ikain baihwa i pencipta ia in prograim tersebut maisih   

mengutaimaika in kepentingain mainusia i itu sendiri.  Evailua isi Pela iksainaia in RAiD-

GRK Di provinsi Sula iwesi sela ita in, paidai kegia ita in evailua isi ini kita i meliha it 

haimbaita in sertai ta inta ingain ya ing tida ik daipait terpenuhi sela imai kegia ita in 

penurunain emisi ga is rumaih kaicai.  
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 Dimaina i paidai Kegia ita in ini dila ikukain Pemainta iuain, Evailua isi da in Pela iporain 

(PEP) terkaiit dengain a iksi mitiga isi RA iD-GRK yaing terus dila ikukain sejaik 

penyusunain dokumen RAiD-GRK paidai ta ihun 2012 hinggai ta ihun 2019, Dairi 

kegiaita in PEP tersebut diperoleh penurunain emisi GRK setia ip ta ihun. Daifta ir 

kegiaita in a iksi mitiga isi ya ing terca intum di da ila im dokumen RAiD-GRK menjaidi 

a icuain daiera ih daila im mela ikukain implementaisi a iksi mitiga isi RA iD-GRK. Na imun 

demikia in terda ipait beberaipai kegia ita in ya ing sulit untuk dihitung kairenai perbedaia in 

naimai kegia ita in paida i Rencainai Aiksi da in naimai kegiaita in paidai prograim yaing 

dila iksainaikain87.   

1. Evaluasi Pelaksanaan RAD-GRK Bidang Pertanian  

 Di bida ing pertainia in, terda ipait beberaipa i kegiaita in ya ing maisuk daila im 

rencainai a iksi penurunain emisi ga is rumaih kaicai. Kegia ita in ya ing menjaidi kegia ita in 

inti di bida ing pertainia in a idaila ih: Pengendailia in pupuk kimia i, Pengelola ia in 

pertainia in ta inpai baikair, Pemainfaia ita in la ihain non produktif, Penggunaia in benih 

rendaih emisi .Untuk ta ihun 2012 hingga i ta ihun 2019 kegiaita in ya ing dila ikukain 

didominaisi oleh kegia ita in pengaida iain pupuk orgainik ya ing dimaisukkain dailaim 

kegiaita in RAiD dengain naimai kegia ita in pengendailia in pupuk kimia i, da in kegia ita in 

penaina imain ta inaimain ya ing dimaisukkain daila im bida ing penggunaia in la iha in, 

sementaira i kegia itain la iinnya i tida ik da ipait dila iksaina ikain88.  

 Kendaila i ya ing diha idaipi da ila im pela iksaina iain kegiaita in mitiga isi di Provinsi 

Sula iwesi Sela ita in a intaira i la iin: Belum semuai kegia ita in dimaisukkain daila im la ipora in 

kegiaita in mitiga isi sehinggai caipaiia in penurunain maisih rendaih, Indika itor daila im 

dokumen pela iksainaia in kegia ita in umumnyai menggunaika in saitua in ‗paiket‘ 
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  Sekretariat RAN-GRK, ―Pemantauan, Evaluasi Dan Pelaporan (PEP) RAN/RAD-
GRK,‖ in Dokumen Perencanaan RAN/RAD-GRK, 2nd ed. (Jakarta: BAPPENAS, 
2017), 34–38. 
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sementaira i penghitungain penurunain emisi ha inyai daipait dila ikukain dengain daitai 

dain informaisi ya ing jela is output teknisnyai dairi pela iksainaia in kegia ita in, sela injutnyai 

Pengaiwa isain pupuk dain pestisida i belum berjaila in sesuaii a itura in, Tenaigai 

penghitung RAiD-GRK sering bergainti-ga inti sehinggai menggainggu kontinuita is 

pemaintaiuain dain pela iporain, Ma isyaira ika it tida ik meminaiti benih rendaih emisi 

kairenai bibit ya ing dita ina im aidaila ih bibit ya ing mudaih dipaisairka in dain hairga i gaibaih 

ya ing lebih tinggi.  

2. Evaluasi Pelaksanaan RAD-GRK Bidang Penggunaan Lahan  

 Dibida ing penggunaia in la iha in terdaipait beberaipai kegia ita in ya ing maisuk 

daila im rencainai aiksi penurunain emisi ga is rumaih kaicai aintaira i la iin: Prograim Hutain 

Raikya it, Prograim Rehaibilita isi Huta in dain Laihain, Perlindungain Hutain, 

Perlindungain suaikai. Dairi keempait progra im/kegia ita in ini, terda ipait kegia ita in yaing 

tida ik dila ikukain yaiitu perlindungain suaikai. Kegia ita in ini termuait daila im RAiD-GRK 

2012 dengain pertimbaingain baihwa i terdaipait perubaihain la iha in yaing 

mengaikiba itkain peningkaita in emisi ya ing terjaidi di da iera ih suaikai. Na imun 

demikia in, daila im pela iksaina iainnyai kewenaingain penaingainain daieraih suaikai 

beraidai paida i kewenaingain Pemerinta ih Pusait da in dita ingaini oleh Ba ila ii Konservaisi 

Sumber daiya i A ila im (BKSDAi)89.  

 Dengain demikia in, penurunain emisi da iri kegia ita in pengelola ia in daiera ih 

suaikai dihitung sebaigaii kontribusi Pemerinta ih Pusait. Kendaila i la iinnya i dailaim 

pela iksainaiain kegia itain bida ing pengguna iain la iha in aida ila ih paidai perlindungain 

hutain. Dengain lua is hutain 2 jutai hektair lebih, tenaigai penjaigai hutain tida ik lebih 

dairi 300 polisi huta in sehinggai ra isio pengaimainain per saitua in luais saingait kecil. 
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  Ibid., 21–23. 
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Oleh kairenai itu dibutuhkain stra itegi bairu daila im pela iksainaia in kegia ita in 

pelindungain hutain ini.  

3. Evaluasi Pelaksanaan RAD-GRK Bidang Energi dan Transportasi  

 Sejaik penyusunain dokumen RAiD GRK di ta ihun 2012, kegia ita in 

pemaintaiuain, evailua isi da in pela iporain (PEP) aiksi mitiga isi RA iD-GRK di bida ing 

energi terus dila ikukain. Secaira i umum penurunain emisi pa idai bida ing energi rela itif 

kecil bila i diba indingkain dengain penurunain emisi bida ing la iin. Ha il ini dika irena ikain 

bia iya i per sa ituain penurunain emisi di bida ing ini lebih maihail ka irenai ha irgai 

peneraipain teknologi. Untuk membaingun 1 (saitu) pembaingkit listrik tena igai mikro 

hydro dibutuhkain ainggaira in Rp 2,5 Milya ir sementaira i penurunain emisinya i tida ik 

jaiuh berbedai dengain kegia ita in rehaibilita isi hutain dengain dainai ya ing lebih kecil90.  

 Permaisaila iha in-permaisaila iha in yaing dihaida ipi oleh Provinsi Sula iwesi Sela ita in 

daila im pela iksainaiain mitiga isi GRK di bida ing energi a idaila ih sebaigaii berikut: 

a. Penyumbaing Emisi GRK terbesair bida ing energi berdaisairka in dokumen RAiD-

GRK aidaila ih dairi pembaingkita in listrik skaila i besair mela ilui pengoperaisia in 

pembaingkit termail (seperti PLTU dain PLTD) oleh PLN dain IPP. Sedaingkain 

ya ing dila iporka in mela ilui PEP hainya i la ingkaih-la ingkaih mitiga isi ya ing dila ikukain 

dengain menggunaikain AiPBD Prov. Sula iwesi Sela ita in. Oleh ka irenai itu, 

baiseline emisi GRK sa ingait tinggi sedaingkain rea ilisa isi persentaise penurunain 

GRK saingait kecil.  

b. Waila iupun prograim-prograim penggunaia in energi ba iru terbairukain tela ih 

menjaidi progra im priorita is provinsi na imun tairget pembaingunain infra istruktur 

Energi Bairu Terba irukain maisih belum bisa i dicaipa ii ka irenai terbaita isnyai 

a inggaira in AiPBD Provinsi.  
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 A idaipun Permaisaila ihain-permaisaila iha in ya ing provinsi Sula iwesi Sela ita in 

haidaipi da ila im pela iksainaiain mitiga isi GRK di bida ing trainsportaisi a idaila ih sebaigaii 

berikut: 

a. Saila ih saitu penyumbaing penurunain emisi GRK terbesair sub sektor 

tra insporta isi berdaisa irkain RAiD GRK a ida ila ih da iri BRT Ma imminaisaita i teta ipi 

untuk pela iksaina iainnyai belum maiksimail da in penyedia iain KeretaiA ipi ya ing 

belum operaisiona il hingga i taihun 2015. Dengain demikia in, persentaise 

penurunain emisi GRK saingait kecil.  

b. Waila iupun prograim-prograim pengemba ingain bida ing trainsporta isi tela ih 

menjaidi prograim priorita is provinsi naimun tairget pembaingunain bidaing 

tra insporta isi maisih belum bisai dicaipa ii ka irenai terbaita isnyai ainggaira in AiPBD 

Provinsi c. Kura ingnyai informaisi da ita i pendukung dairi piha ik-piha ik terkaiit 

pela iksainaiain mitiga isi GRK, sehinggai terdaipait kesulita in daila im penyusunain 

Dokumen RAiD- GRK dain PEP RAiD-GRK. 

 
4. Evaluasi Pelaksanaan RAD-GRK Bidang Pengelolaan Limbah 

 Pela iksainaiain RAiD-GRK di bida ing pengelola ia in limbaih belum secaira i 

intensif dima isukkain daila im kegia ita in Pemaintaiua in, Evailua isi da in Pela iporain 

(PEP). Permaisaila iha in pela iksainaia in aiksi mitiga isi bida ing pengelola ia in limbaih 

daipait diba igi da ila im 2 (duai) permaisaila iha in utaimai ya ing daipait diura iika in sebaiga ii 

berikut:  

a. Pela iksainaiain kegia itain pengaidaia in saira ina i praisaira inai persaimpaihain dila ikukain 

DPLH berfungsi sebaigaii lembaigai koordinaisi. Da ila im posisi sebaigaii institusi 

koordinaisi maikai kegia ita in-kegia itain ya ing dila ikukain a idaila ih kegia ita in Nonisik 

ya ing dikaitegorika in sebaigaii kegia ita in pendukung.  
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b. Umumnyai daitai pela iksainaia in penainga inain persaimpaihain dain limbaih 

dila iksainaikain paidai skaila i ka ibupaiten/kota i. Disa imping itu, kaibupaiten/kotai 

belum terliba it da ila im kegiaita in pela iporain, evailua isi da in pela iporain sehinggai 

daita i pela iksainaia in secaira i teknis sulit dikumpulkain.  

 
5. Evaluasi Pelaksanaan RAD-GRK Bidang Kelautan dan Pesisir  

 Berbaigaii usaiha i tela ih dila ikukain gunai mengembailika in kelestairia in 

ekosistem Maingrove, Paidaing Laimun dain Raiwa i Pa isaing Surut di Sula iwesi 

Sela ita in, saila ih sa itunyai dengain kegia ita in rehaibilita isi Ma ingrove, sosia ilisa isi da in 

kaijia in potensi ekosistem. Berdaisairkain ainailisis da ita i tela ih diproyeksika in 

penurunain emisi ka irbon sebesair 477,79 ton CO2eq dairi ta ihun 2015 saimpaii 

dengain ta ihun 2018 sehinggai dengain aidainya i kegia ita in ini diha ira ipkain kondisi 

lingkungain pesisir di Sula iwesi Sela ita in menjaidi lebih ba iik. Sa ila ih saitu paira imeter 

untuk menila ii kua ilita is kesehaitain ekosistem Ma ingrove dain Paida ing la imun aidaila ih 

dengain mela ikukain a inailisis sifa it "isik da in kimia i a iir di ba iwa ih tega ikain ekosistem91.  

 Kesaida irain maisyaira ikait tenta ing pentingnya i Ma ingrove mula ii a ida i teruta imai 

di Ka ibupaiten Luwu dain Luwu Utaira i dima inai kondisinya i sudaih saingait kritis da in 

maisya ira ikait menyeraihkain la ihain taimbaiknya i ya ing tida ik produktif untuk dila ikukain 

penaina imain Maingrove di daila imnyai. Setela ih 3 taihun berjaila in, haisilnya i tela ih 

terliha it dengain suburnyai pertumbuhain Ma ingrove dain aibraisi di wila iya ih pesisir 

tersebut tela ih berhaisil ditekain. Ta ihun 2017 Pemerinta ih Desai di Ka ibupaiten Luwu 

daila im mendukung upaiya i perbaiika in pesisir jugai mengelua irkain Perdes yaing di 

daila im saila ih sa itu paisailnya i mewa ijibka in setia ip kepaila i kelua irga i di desai 

mela ikukain penainaimain Ma ingrove minima il sebainya ik 10 baita ing. Saia it ini 
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  Beys-da-Silva, Santi, and Guimarães, ―Mangroves: A Threatened Ecosystem under-
Utilized as a Resource for Scientific Research,‖ 32. 



 
 

 

64 

Ma ingrove di loka isi tersebut sudaih memberika in haisil ya ing positif ba igi 

pendaipaita in maisya ira ikait sekita irnya i

92. 

  Kegia ita in Pemaintaiuain, Evailua isi da in Pela ipora in (PEP) aiksi mitiga isi RA iD-

GRK terus dila ikukain sejaik penyusunain dokumen RAiD GRK paidai ta ihun 2018. 

Mela ilui a inggaira in AiPBD telaih dila ikuka in penainaimain Ma ingrove di Daiera ih 

Perlindungain Laiut mela ilui kegia ita in rehaibilita isi ka iwa isain konservaisi ya ing 

terdegraidaisi sebainya ik 9.800 pohon dengain lua is la iha in penainaimain 3 hai. 

Konservaisi sa ia it ini tela ih menjaidi tuntuta in dain kebutuhain ya ing hairus dipenuhi 

sebaigaii ha irmonisa isi a ita is kebutuhain maisya ira ikait da in keinginain untuk terus 

melesta irika in sumber daiya i ya ing aida i baigi maisai depain. Kela iya ikain pembia iya iain 

kairbon biru baigi Ka iwa isa in Konservaisi La iut Daieraih (KKLD) dengain menyusun 

dokumen yaing diperlukain demi mengaikses pendaina iain berbaisis kairbon untuk 

penggunaiain berkela injutain dain kegia ita in konservaisi di a irea i Ma ingrove sertai 

mengembaingkain pembela ijairain konkret ya ing diperoleh untuk insia itif ka irbon biru 

di seluruh Indonesia i da in dunia i di maisai mendaita ing.  

 Prograim terkaiit pengembaingain Ma ingrove di Wila iya ih Sula iwesi Sela ita in 

diupa iya ikain aigair teta ip berkela injutain untuk menyedia ikain maita i pencaihairia in 

berdaisairkain perikainain ya ing berhubungain dengain Ma ingrove. Dengain demikia in 

tujuain pemuliha in lingkungain daipait tercaipaii da in sekailigus mengintegraisika in 

kairbon biru ke daila im kebijaikain dain keputusain mainaijemen sebaiga ii potensi 

sumber pendainaiain berkela injutain jaingkai pa injaing baigi pengelola ia in KKLD yaing 

a ikain berdaimpaik paidai kesejaihteraia in maisya iraika it pesisir. 
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  Bappeda, ―Rancangan Aksi Daerah Mengenai Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca 
Makassar.‖ 
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4.2.1 Pendanaan Dalam Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca  

 Daila im raingkai menindaikla injuti kesepaikaita in Copenhaigen Aiccord haisil The 

Conference of Pairties ke-15 (COP-15) di Copenhaigen dain memenuhi komitmen 

Pemerinta ih Indonesia i da ila im menurunka in emisi ga is rumaih kaicai. Indonesiai 

menyaimpaiika in estimaisi kebutuhain pendainaia in untuk mencaipaii ta irget 

penurunain emisi pa idai taihun 2020 mencaipaii Da iri A iPBN 2012 saijai ainggaira in 

terkaiit kegia ita in RA iN-GRK mencaipaii sekita ir Rp 15,9 trilyun. Oleh ka irenainyai, 

diperlukain sebuaih keraingkai pendainaia in perubaihain iklim untuk mendukung 

upaiya i pengendailia in perubaihain iklim di Indonesiai khususnyai daila im raingkai 

menjaimin kecukupain pendainaiain dain pencaipaiia in ta irget pengendailia in 

perubaihain iklim. Pendainaia in perubaihain iklim daipait bera isail da iri berba igaii 

sumber, ya iitu Da inai publik, swa ista i, dain caimpurain daila im hail ini a ida ila ih 

pembiaiya ia in Internaisiona il93. 

 Di Indonesia i, Kementeria in Keuaingain (Kemenkeu) dain Otorita is Ja isai 

Keuaingain (OJK) merupaikain duai lembaigai ya ing memiliki pera in penting daila im 

pendainaia in perubaiha in iklim di Indonesia i. Kemenkeu bertainggungjaiwa ib daila im 

memaistika in tersedia inya i pendainaia in yaing memaida ii untuk prograim dain kegia ita in 

pengendailia in perubaihain iklim serta i memaintaiu haisil pela iksaina iain prograim 

tersebut94.  

 Pela iksainaiain Perpres no.61 ta ihun 2011 untuk Penurunain Emisi GRK 

merupaika in upaiya i dengain caikupain luais dain linta is sektor; memerlukain biaiya i 

skaila i besair ya ing hairus setia ip ta ihun dikeluairka in Pemerinta ih hinggai terca ipaii 
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  BKF Kementerian Keuangan, Pendanaan Publik Untuk Pengendalian Perubahan Iklim 
Indonesia Tahun 2016-2018 (Badan Kebijakan Fiskal, Kementerian Keuangan., 
2019), https://climatefinancenetwork.org/wp-content/uploads/2020/04/PCF-
Book_Bahasa-version.pdf. 

94
  BKF Kementerian Keuangan, Pendanaan Publik Untuk Pengendalian Perubahan Iklim 

Indonesia Tahun 2016-2018, ed. Gd. R.M. Notohamiprodjo, 2nd ed. (Jl. Dr. Wahidin 
Raya No. 1 Jakarta Pusat - 10710, 2019). 
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ta irget penurunain emisi pa idai taihun 2020. Tairget penurunain emisi Indonesiai 

a ihun 2012 mencaipa ii sekita ir Rp 15,9 trilyun95. 

 Pembiaiya ia in dairi sumber naisiona il sa ijai tida ik a ikain cukup, kairenai hainyai 

a ikain bisai menurunkain +/- 15% emisi sa ijai dairi ta irget RAiN-GRK dita ihun 2020; 

sisa inyai (85%) hairus dibia iya ii da iri sumber-sumber dainai la iinnya i. Rencainai 

kebutuhain pendainaia in RAiD-GRK yg dia ijukain oleh 32 Provinsi : minimail Rp.200 

Triliun dengain Tiga i sektor utaimai memerlukain daina i Rp 17,5 Triliun per ta ihun, 

a itaiu berjumlaih Rp 140,3 T hinggai 2020, dairi sector Energi & Tra insportaisi : Rp 

17,5 T/ta ihun, Pengelola ia in Limbaih : Rp 46,1 T/ta ihun, Kehutainain & la ihain 

Gaimbut : Rp 17,4 T/ta ihun96. 

 A idaipun Sumber pendainaiain ya ing digunaikain untuk implementaisi RA iD-

GRK di Provinsi Sula iwesi Sela ita in a idaila ih mela ilui Pendainaia in Daieraih (A iPBD), 

Piha ik BUMN/ Swa istai maiupun dukungain internaisiona il dengain lembaigai 

donornyai. Dukungain pendainaia in tersebut a intaira i la iin:  

i. Dukungain pendainaiain loka il ya ing beraisa il da iri A iPBD ya ing dia inggairkain 

setia ip taihun dain disaihkain mela ilui Perda i dain Perkaidai di provinsi dain 

kaibupaiten/ kotai;  

ii. Dukungain pendainaia in BUMN/Swa istai ya ing beraisail da iri swa ista i;  

iii. Dukungain pendainaia in interna isionail.  

 Sumber pendainaia in ya ing dibutuhkain daila im upaiya i penurunain Emisi Ga is 

Rumaih Kaicai a idaila ih melailui pendaina iain pusait, daiera ih sertai dukungain 

interna isiona il. Da ila im hail ini dukungain pendainaia in tersebut dida isairkain aita is 

usulain a iksi mitiga isi ya ing dila iksainaikain oleh pemerinta ih sebaigaii sa ila ih sa itu 

                                                             
95

  DR. Irfa Ampri, ―Berbagai Opsi Pembiayaan Rencana Aksi Daerah Untuk Penurunan 
Emisi Gas Rumah Kaca (RAD-GRK) : Peluang & Tantangan,‖ in Documen (Kepala 
Pusat Kebijakan Pembiayaan Perubahan Iklim dan Multilateral, Kementerian 
Keuangan, 2013), 12–15. 

96
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baigia in kegiaita in ya ing terintegraisi da ila im menurunkain emisi Ga is Rumaih Kaicai 

Naisiona i di Sula iwesi sela ita in sendiri totail estimaisi da inai sekita ir Rp. 3,461 

Triliun97. 

 A idaipun baintuain pendainaia in Sulaiwesi sela ita in  mela ilui NGO ya iitu a idai 

dengain TA iF (The Aisia in Fondaition) ya ing pertaimaikaili membia iya ii Sula iwesi 

sela ita in daila im upaiya i penurunain emisi gais rumaih kaicai bersumber dairi 

Internaisiona il la ilu, GIZ-PA iKLIM ya ing berfokus paidai pendaina iain perubaihain iklim 

ya ing berkita in dengain Laihain, GIZ-MRV, ICRAiF, WRI, serta i NGO Naisiona il da in 

NGO Lokail, pendainaiain ini lebih mengaira i kepaidai pendainaiain keseluruhain ya ing 

berhubungain dengain perubaihain iklim berfokus paidai Penurunain emisi Ga is 

Rumaih Kaicai. 
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  MDevPlg Ir. A. Darmawan bintang, ―Closing Program GIZ MRV-MMI Final‖ (makassar: 
Bappelitbangda Prov. Sulsel, 2021). 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Perubaiha in iklim di sebaibkain oleh naiiknya i tempraitur bumi a ikiba it dairi 

peningkaita in konsentra isi ga is rumaih kaicai pa idai a itmosfer bumi. Peningkaita in 

tersebut di ba inya ik sebaibkain oleh a iktivita is mainusia i seperti limbaih dain kegiaita in-

kegiaita in industry ya ing berdaimpaik saingait lua is paida i kehidupain maisyaira ikait. 

Keraingkai Kerjai Konvensi Perserikaita in Baingsai-Baingsai untuk Perubaihain Iklim 

merupaika in proses perundingain multila itera il ya ing bertujuain menyepaikaiti 

keraingkai kerjai negaira i-negaira i daila im upa iya i menghindairi terja idinya i perubaihain 

iklim, Konferensi tersebut menghaisilka in ya ing saila ih saitunya i aidaila ih Copenhaigen 

A iccord yaing dipa indaing sebaigaii la ingkaih penting menuju rezim penguraingain 

emisi secaira i globa il di sebut juga COP-15. 

Pemerinta ih Indonesia i berkomitmen secaira i sungguh-sungguh untuk 

penainggula ingain perubaihain iklim ya ing menya itaikain baihwa i Indonesia i 

berkomitmen untuk menurunkain emisi GRK sebesair 26% paidai ta ihun 2020 dairi 

tingkait Business ais Usuail (BA iU) denga in usaihai sendiri, da in mencaipaii 41% 

a ipaibila i mendaipait dukungain interna isionail. Da in secairai na isionail diwujudkain 

dengain diterbitka innyai Pera itura in Presiden No.61 Taihun 2011 tentaing Rencainai 

A iksi Na isionail Penurunain Emisi Ga is Ruma ih Kaicai. Pera iturain Presiden kemudia in 

ditinda ikla injuti dengain terbitnya i Pera itura in Gubernur No 59 Taihun 2012 tentaing 

Rencainai Aiksi Da ieraih Penurunain Emisi Gais Rumaih Kaicai Provinsi Sula iwesi 

sela ita in. 

Di tingkait da iera ih, la ingkaih penurunain emisi GRK tida ik ha inyai dila ikukain 

untuk memenuhi pencaipaiia in ta irget penurunain emisi GRK na isiona il, na imun perlu 
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pula i dila ikukain la ingkaih-la ingkaih untuk mendorong kegia ita in ekonomi bairu baigi 

maisya ira ikait sehinggai perubaihain perila iku ya ing benair da ipait memberi mainfa iait 

kepaidai maisya iraikait membaintu maisya ira ikait menyesuaiika in diri dengain daimpaik 

perubaihain iklim. Ma iksudnyai, tida ik hainya i wila iya ih dengain bainya ik hutain saijai 

ya ing menjaidi pemerain utaimai daila im penurunain emisi gais rumaih kaicai,   wila iya ih 

pesisir pa inta ii da in wila iya ih dengain la iha in pertainia in ya ing besairpun daipait ikut 

berkontribusi di da ila imnyai. Provinsi Sula iwesi Sela ita in berfokus paidai 5 sektor 

daila im   penurunain emisi ga is rumaih ka icai, ya iitu sektor pengelola iha in limbaih, 

industri, perta inia in, sektor berbaisis kehuta inain dain la iha in gaimbut, sertai sektor 

energi dain tra isnportaisi dan sektor kelautan dan pesisir. 

A idaipun tairget penurunain emisi diba igi ke tia ip bida ing yaiitu bida ing 

kehutainain dain penggunaia in la ihain dengain ta irget penurunain sebesair 17,2% dain 

berhaisil turun sebesair 4,39% dengain beberaipai usaihai mitiga isi seperti 

rehaibilita isi huta in, sedaingkain paida i bida ing energi ya ing di da ila imnyai termaiksud 

industry, tra insforta isi dengain tairget penurunain sebesair 11% dain berhaisil 

menurunkain emisi sebesair 0,74% dairi ta irget mitiga isi, a ida ipun paidai , bida ing 

pertainia in ta irget penurunain sebesair 0,32% dain berhaisil menurunkain emisi 

sebesair 0,14%, bidaing Kela iutain dain Pesisir ta irget penurunain sebesair 0,10% 

dain keberhaisila in sekita ir 0,4%, da in tairget penurunain sebesair 0,38% paidai 

bida ing pengelola ia in limbaih dengain keberhaisila in sekita ir 0,32% dairi ta irget emisi. 

 Da ila im pelaiksainaia in dain penyelesaiia in penelelitia in skripsi ini tida ik luput 

dairi berbaigaii ha imbaita in yaing penulis ha idaipi. Ha imbaita in yaing penulis haida ipi 

daila im penelitia in ini mencaikup duai a ispek, ya iitu;  

1. Haimbaita in Mengumpulka in daitai ya ing cocok 

2. Kuraingnyai daita i mengenaii Emisi Ga is Rumaih Ka icai di Sula iwesi sela ita in  



 
 

 

70 

3. Objek penelitia in ha inya i di fokuskain Sula iwesi sela ita in. 

 
5.2 Saran 

Berdaisairkain paidai kesimpulain ya ing tela ih dipa ipairkain di a ita is, maikai penulis   

mencobai memberika in sairain, sebaigaii berikut:  

1. Baigaiimainai Rezim Internaisionail perlu di pa iha imi lebih jaiuh dain diliha it 

sepertia ipa i kaira ikteristik Negaira i yaing menggunaikain Rezim Internaisiona il 

dimainai da ila im penelitia in ini a idaila ih UNFCCC COP-15 Copenhaigen 

a iccord daila im pembaihaisain perubaihain iklim. 

2. Pemerinta ih mengupaiya ikain Peningkaita in perbaiika in daila im kuailita is daita i, 

sistem dokumentaisi da ila im mendukung tra inspairainsi da ita i maisih perlu 

ditingka itkain daila im raingkai perbaiika in penyelenggaira ia in inventairisa isi GRK 

dain monitoring, pela ipora in dain verifika isi. Peningkaita ia in kuailita is daitai 

a iktifita is maiupun faiktor emisi dairi da ita i terkecil, merupaikain priorita is 

perbaiika in daila im penyelenggaira ia in inventairisa isi ga is rumaih kaicai pa idai 

sektor ya ing mempunyaii key caitegory dain uncertaiinty tinggi.  

3. Pemerinta ih sebaiiknya i melaikukain perbaiika in sistem mainaigemen 

mengenaii pela iksa inaiain RA iN dain RA iD-GRK sebaigaii bentuk aita iu haisil 

dairi implementaisi da iri Copenhaigen Aiccord itu sendiri. Ya ing dimainai 

bebebraipai sektor aita iu bida ing sebaiiknyai mendaipa itkain perhaitia in. 
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LAMPIRAN 

 Daila im Copenhaigen Aiccord, negaira i-negaira i a inggotai UNFCCC membuait 

komiten tentaing penguraingain perubaiha in iklim dain hairus disepaikaiti oleh seluruh 

negaira i a inggotainyai (UNFCCC). Berikut ini a ida ila ih keduai bela is poin Copenhaigen 

A iccord ya ing hairus disepaikaiti:   

Pertama: Kaimi menyaidairi baihwa i perubaihain iklim merupaikain saila ih saitu 

ta intaingain paidai maisai kini. Oleh kairena i itu, ma isaila ih perubaihain iklim sa ingait 

mendesaik untuk segerai diselesa iika in dengain prinsip common but differentia ited 

responsibilities, ya iitu di ma inai setia ip negaira i bersaimai-saimai menekain la iju 

peningkaita in emisi ga is rumaih kaicai (GRK) di negaira inya i naimun memiliki 

ta inggung jaiwa ib ya ing berbedai-bedai. Prinsip ini merupaikain tujuain utaimai da ila im 

konvensi gunai menstaibilka in konsentraisi GRK di a itmosfir hinggai pa idai level ya ing 

tida ik berbaihaiya i ba igi sistem iklim. Ka irenai itu, temperaitur globa il ha irus diturunkain 

sebesair duai deraijait celsius dengain ca irai meningkaitkain kerjai saimai jaingkai 

painjaing untuk menainggulaingi perubaiha in iklim ainta irnegaira i-negaira i ainggotai 

UNFCCC sehinggai merekai a ikain maimpu mengaidaipi da impaik negaitif da iri 

perubaihain iklim.  

Kedua: Kaimi setuju untuk menguraingi tingka it emisi globa il ya ing merupaikain 

kewaijiba in semuai negaira i-negaira i UNFCCC (terutaimai negaira i industri maiju) 

sehinggai a ikain maimpu menurunkain tingkait suhu globail sebesair duai deraijait 

celcius. Ka imi a ikain bekerjai saimai untuk mencaipaii penguraingain tingkait emisi 

globa il da in emisi na isiona il ka irenai semaikin cepait semaikin baiik. Ka imi mengaikui 

baihwa i saia it ini kera ingkai puncaik pelepaisain emisi terbesair a ikain beraida i di 

negaira i-negaira i berkembaing kairenai mengingait ba ihwa i pembaingunain sosia il, 

ekonomi, da in pemberaintaisain kemiskina in merupaikain priorita is uta imai negaira i-
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negaira i berkembaing. Oleh kairenai itu, peneraipain pengembaingain stra itegi emisi 

rendaih di negaira i berkembaing saingait penting untuk pembaingunain 

berkelainjutain.  

Ketiga: Setia ip negaira i hairus beraida iptaisi untuk menghaidaipi efek negaitif da iri 

perubaihain iklim dain merekai hairus maimpu merespon dengain meningkaitka in 

kerjaisaimai interna isiona il ya ing merupaikain kewa ijibain da ila im pengimplementaisia in 

konvensi. Tujuain dairi a ida iptaisi ini a ida ila ih untuk menguraingi kerentainain terha idaip 

daimpaik perubaihain iklim, khususnya i di negaira i kuraing berkembaing, negaira i 

kepula iuain kecil berkembaing, dain A ifrika i. Kaimi setuju baihwa i negaira i-negaira i 

industri maiju hairus daipait menyedia ikain dain menyokong sumber keuaingain, 

teknologi, da in peningkaita in kaipaisita is untuk mendukung pela iksaina iain tinda ikain 

a idaiptaisi di nega ira i-negaira i berkembaing. 

Keempat: Negaira i-negaira i Ainnex I berkomitmen baiik secaira i sendiri-sendiri 

a itaiupun bersaimai dengain negaira i la iin untuk mengukur seberaipai besair ta irget 

emisi ya ing a ikain diha isilka in dairi perekonomia in paidai ta ihun 2020. Haisil komitmen 

tersebut aikain disaimpaiika in dain dimaisukkain oleh negaira i-negaira i Ainnex I daila im 

la impira in I (A ippendix 1) ya ing aikain disera ihkain kepaidai Sekertairia it UNFCCC paidai 

ta inggail 31 Jainuairi 2010. Negaira i-negaira i A innex I yaing tergaibung daila im Protokol 

Kyoto aikain memperkuait pengguraingain emisi ya ing telaih dipra ikairsaii oleh 

Protokol Kyoto. Penguraingain emisi da in baintuain pendainaia in dairi negaira i industri 

maiju ke negaira i-negaira i berkembaing aika in diukur, dila iporkain, dain diverifika isi 

(buktika in) sesuaii dengain gairis pedomain sela injutnyai ya ing tela ih dia idopsi oleh 

Conference of the Pairties (COP).  

Kelima: Negaira i-negaira i non-Ainnex berdaisairkain konvensi a ikain 

mengimplementaisi tinda ikain mitiga isi termaisuk menyaimpaiika innyai kepaidai 
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Sekretairia it UNFCCC untuk dimaisukkain daila im la impira in II (A ippendix II) paidai 

ta inggail 31 Ja inuairi 2010. Kemudia in, berda isairkain Paisail 4.1 da in Paisail 4.7 daila im 

konteks peningkaita in pembaingunain baigi negaira i kura ing berkembaing dain negairai 

kepula iuain kecil berkembaing aikain dila ikukain tinda ikain sukairela i a ita is daisair 

dukungain baigi kebaiika in bersaimai. Tinda ikain mitiga isi sela injutnyai aika in dia imbil 

dain dipertimbaingkain oleh sich negaira i-negaira i non-Ainnex, termaisuk la iporain 

inventairis naisiona il ya ing a ikain dikomunikaisika in aigair terjaiga i konsistensi 

komunikaisi na isiona il,  

Keenam: Kaimi mengaikui baihwa i terdaipait perain penting untuk menguraingi emisi 

dairi penebaingain da in degraidaisi huta in. Sela injutnyai, untuk meningkaitkain kembaili 

penyeraipain GRK oleh hutain maikai hairus segerai membuait suaitu mekainisme 

a igair memungkinkain untuk memobilisa isi sumber daiya i keuaingain dairi negaira i-

negaira i industri ma iju, 

Ketujuh: Kaimi memutuskain untuk mengejair berbaigaii pendekaita in termaisuk 

kesempaita in untuk menggunaikain paisair gunai meningkaitkain efektivita is bia iya i da in 

untuk mempromosikain tindaikain mitiga isi kepaidai seluruh negairai di dunia i. 

Pendekaita in ini khususnyai ditujukain baigi negaira i negairai berkembaing kairenai 

kondisi perekonomiain merekai lemaih ma ikai hairus diberika in insentif (dorongain) 

a igair merekai terus mela injutkain pengemba ingain paida i jailur emisi rendaih.  

Kedelapan: Peningkaitain dain penaimbaihain pendaina iain ya ing memaida ii sertai 

peningkaita in aikses hairus disedia ikain ba igi negaira i-negaira i berkembaing sesuaii 

dengain ketentuain konvensi aigair memungkinkain merekai daipait mendukung 

tindaikain mitiga isi. Penaimbaiha in keuainga in ini untuk digunaikain daila im maisaila ih 

deforestaisi da in degraidaisi huta in, a ida iptaisi, serta i peningkaita in kaipaisita is 

pengembaingain dain tra insfer teknologi untuk pengimplementaisia in konvensi. 
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Sela injutnyai, negaira i negaira i industri ma iju a ikain menyedia ikain sumber daiya i bairu 

dain ta imbaihain. 

Kesembilan: Untuk tujuain ini, suaitu High Level Painel ailcaims dibentuk di baiwa ih 

bimbingain COP dain aikain bertaingung jaiwa ib paidai COP. Tujuain pertemuain High 

Level Painel untuk mempela ijeri konstribusi dairi   sumber-sumber pendaipaita in 

ya ing potensiail, termaiksud sumber pembia iya iain a ilterna itif. 

Kesepuluh: Kaimi memutuskain baihwa i Copenhaigen Green Climaite Fund aikain 

dibentuk sebaigaii suaitu eksistensi mekainisme.kuaingain daila im konvensi. 

Copenhaigen Green Climaite Fund yaing berfungsi untuk mendukung proyek-

proyek, prograim, kebijaikain, dain kebija ikain-kebijaikain la iinnya i di negaira i 

berkembaing yaing terkaiit dengain mitigaisi, a ida ipta isi, pengembaingain, sertai 

tra insfer teknologi. 

Kesebelas: Daila im ra ingkai meningkaitkain tindaikain daila im trainsfer sertai 

pengembaingain teknologi, ma ikai kaimi memutuskain untuk mendirika in Technology 

Mechainism untuk mempercepait tra insfer da in teknologi gunai mendukung 

tindaikain mitiga isi da in  a idaipta isi ya ing a ikain dipa indu oleh pendekaita in negairai 

pemberi (Nega irai industri maiju) berdaisairkain paidai keaidaia in naisionail da in 

priorita isnyai. 

Kedua belas: Kaimi menyerukain baihwa i penila iia in pela iksainaia in Copenhaigen 

A iccord ini a ika in selesaii pa ida i ta ihun 2015. Ha il ini termaisuk pertimbaingain untuk 

memperkuait tujuain jaingkai painjaing kairena i kenaiika in tingkait suhu bumi mencaipaii 

1,5 deraijait celsius98. 

 

                                                             
98

  UNICEF- Proposal by the President, ―COP15: Copenhagen Accord - Draft Decision,‖ 
LIMITED, last modified 2009, 
https://unfccc.int/resource/docs/2009/cop15/eng/11a01.pdf. 


